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ABSTRAK 
Nama : Nisrina Nadhifah Arsyad 
NIM : 70200112083 
Judul : Pengaruh Pemberian Otak-otak Ikan Kembung (Rastrelliger 
brachysoma) Substitusi Buah Lamun (Enhalus acoroides)  Terhadap 
Status Gizi Pada Siswa Gizi Kurang Di SDN Cambaya Kecamatan 
Ujung Tanah Kota Makassar 2016 
Gizi Kurang atau Kekurangan Energi Protein merupakan salah satu 
kejadian malnutrisi yang umumnya terjadi pada anak usia sekolah dimana jumlah 
asupan zat gizi yaitu energi dan protein kurang dari yang dibutuhkan oleh tubuh 
yang ditandai dengan berat badan rendah/kurus yang apabila kejadian tersebut 
terjadi terus menerus akan mengakibatkan masalah kesehatan yang lebih serius. 
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian Otak-otak Ikan Kembung 
Substitusi Buah Lamun, Otak-otak Ikan Kembung dan perbedaan keduanya 
terhadap status gizi pada siswa Gizi Kurang di SDN Cambaya Kecamatan Ujung 
Tanah Kota Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan rancangan 
non randomized pre-post control design dengan metode pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Jumlah Responden 36 anak terbagi menjadi 
dua kelompok (kasus dan kontrol) yang diberikan intervensi selama 30 hari. 
Sebelum dan setelah intervensi dilakukan pengukuran berat badan. Metode 
Analisis menggunakan paired t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan asupan energi pada kedua 
kelompok perlakuan. Pada kelompok kasus terjadi peningkatan sebesar 131.52 
kkal (p=0.000) dan pada kelompok kontrol 48.08 kkal (p=0.000). Asupan protein 
meningkat pada kedua kelompok perlakuan, yaitu 8.59 g  (p=0.000) pada 
kelompok kasus dan 8.47 g (p=0.000) pada kelompok kontrol. Terjadi 
peningkatan berat badan pada kedua kelompok perlakuan, yaitu 0.65 kg (p=0.000) 
pada kelompok kasus dan 0.30 kg (p=0.001) pada kelompok kontrol. Pada status 
gizi terjadi peningkatan secara bermakna pada kelompok kasus, yaitu -0.21 SD 
(p=0.000) dan -0.05 SD (p=0.100) menandakan bahwa tidak terjadi peningkatan 
status gizi pada kelompok kontrol (p>0.05). Pemberian intervensi otak-otak ikan 
kembung substitusi buah lamun dan otak-otak ikan kembung selama 30 hari 
belum mampu mengubah status gizi (BB/U) anak gizi kurang menjadi normal, 
ditandai dengan rata-rata nilai z-score masih berada pada angka <-2 SD 
menandakan responden masih berada pada kategori gizi kurang.  
Jadi disarankan agar dilakukannya penelitian lanjutan untuk mengetahui 
durasi dan frekuensi yang efisien untuk pemberian intervensi guna mendapat hasil 
yang lebih optimal. 
 
Kata Kunci : Gizi Kurang, Anak Sekolah, Otak-otak Ikan Kembung 
Substitusi Buah Lamun, Otak-otak Ikan Kembung. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Status Gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 
penggunaan zat-zat gizi, yang dibedakan antara status gizi buruk, kurang, baik, 
dan lebih (Almatsier 2009). 
Status gizi baik atau status gizi optimal terjadi bila tubuh memperoleh 
cukup zat-zat gizi yang digunakan secara efisien sehingga memungkinkan 
pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara 
umum pada tingkat setinggi mungkin (Almatsier 2001). 
Peranan gizi sangatlah penting dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan manusia khususnya pada anak usia sekolah yang masih pada fase 
pertumbuhan. Tumbuh kembang dalam usia anak sekolah sangat menentukan 
kualitas seseorang bila sudah dewasa. Tumbuh kembangnya anak usia sekolah 
yang optimal tergantung pemberian zat gizi dengan kualitas dan kuantitas yang 
baik dan benar. Dimana, pada usia ini anak sangatlah memerlukan asupan zat gizi 
yang seimbang untuk menopang aktivitas fisiknya yang semakin aktif. 
Malnutrisi yang umumnya terjadi pada anak usia sekolah yaitu kekurangan 
gizi dalam hal zat karbohidrat (zat tenaga) dan protein (zat pembangun) yang 
ditandai dengan badan yang kurus atau berat badan lebih rendah dari standar usia. 
WHO menyebutkan bahwa kejadian underweight mengalami peningkatan 
dari 24% pada tahun 1990, menjadi 26,8% pada tahun 2014. Uniceff 
menyebutkan underweight telah menjadi masalah yang serius di beberapa negara 
di dunia. Hasil studi 2013-2014 oleh Health and Nutrition Examination Survey 
(NHANES) di Amerika serikat menunujukkan bahwa 3,8% dari anak-anak dan 
remaja usia 2-19 tahun mengalami underweight (NHANES 2016). 
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Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 
2013, prevalensi kurus (IMT/U) pada anak umur 5-12 tahun adalah sebesar 11,2% 
yang terdiri dari 4,0% sangat kurus dan 7,2% kurus. Adapun data menurut 
provinsi Sulawesi Selatan, Prevalensi kurus (IMT/U) pada anak umur 5-12 tahun 
adalah sebesar 11,4% yang terdiri dari 3,4% sangat kurus dan 8,0% kurus  
(Kemenkes RI 2013).  
Lingkungan permukiman nelayan di kawasan pesisir pada umumnya 
merupakan kawasan kumuh dengan tingkat pelayanan akan pemenuhan kebutuhan 
prasarana dan sarana dasar lingkungan yang sangat terbatas, untuk mendukung 
kesehatan (Mahmud 2007). Mayoritas masyarakat pesisir hidup dengan mata 
pencaharian sebagai nelayan dan penyelam tradisional. Problema yang dihadapi 
nelayan sangatlah kompleks salah satunya menyangkut penghasilan mereka. 
Tidak dapat disangkal, bahwa penghasilan keluarga akan turut menentukan 
hidangan yang disajikan untuk keluarga sehari-hari, baik dari segi kualitas 
maupun kuantitasnya. Walaupun demikian, bukan berarti bahwa makanan yang 
memenuhi persyaratan gizi hanya mungkin disajikan di lingkungan keluarga yang 
berpenghasilan cukup saja. Pemanfaatan sumber daya secara baik dan 
berdayaguna akan dapat membantu sehingga memungkinkan keluarga yang 
berpenghasilan terbatas dapat menghidangkan makanan yang cukup memenuhi 
syarat gizi bagi keluarganya (Ipa 2010). 
Berdasarkan penelitian (Ahdal 2014) diketahui bahwa tingginya prevalensi 
kecacingan di SDN Cambaya, sebesar 57,7%. Dari data tersebut maka peneliti 
memutuskan untuk melakukan penelitian di SDN Cambaya, ini dikarenakan 
Penyebab langsung masalah gizi disebabkan oleh asupan makanan dan penyakit 
infeksi (Supariasa 2002). 
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Berdasarkan data tersebut, peneliti kemudian turun kelapangan melakukan 
observasi awal dan pengukuran antropometri di SDN Cambaya yang berada di 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar dan didapatkan angka gizi kurang yang 
terbilang cukup tinggi yaitu dari total 274 siswa, terdapat 83 siswa yang berstatus 
gizi kurang, 8 siswa yang berstatus gizi buruk, 1 siswa berstatus gizi lebih, dan 
182 siswa berstatus gizi baik berdasarkan indeks berat badan menurut umur 
(BB/U). 
Dari Uraian tersebut, diketahui bahwa masih banyaknya kejadian gizi 
kurang pada anak sekolah sehingga diperlukan upaya perbaikan gizi. Salah 
satunya dengan diversifikasi pangan guna meningkatkan ketahanan pangan 
dengan memperhatikan sumberdaya, kelembagaan, dan budaya lokal (Hanafie 
2010). 
Kota Makassar merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yang 
memiliki potensi besar pada sektor kelautan. Berdasarkan data 2013, capaian 
tangkapan perikanan laut di kota Makassar sebanyak 2.945,6 ton, dengan jumlah 
tangkapan terbanyak terdapat pada ikan Kembung Jenis Rastrelliger brachysoma 
sebanyak 822,6 ton (DKP Suksel 2013).  
Dalam hal zat gizi makro, ikan kembung jenis Rastrelliger brachysoma 
mengandung zat gizi makro yang lebih tinggi yaitu protein sebesar 20.48% dan 
lemak 3.32%, sedangkan pada ikan kembung jenis Rastrelliger kanaguarta 
memiliki kandungan protein sebesar 17.13% dan lemak 0.37% (Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Makassar, 2016 dalam Naurah, 2016). 
Selain ikan, juga terdapat sumber daya lain yaitu buah lamun dari jenis 
lamun (Enhalus acoroides) merupakan satu-satunya jenis lamun yang berbuah dan 
tumbuh subur di seluruh wilayah perairan dangkal di Indonesia serta mampu 
untuk diolah menjadi berbagai bahan makanan serta memiliki kandungan zat gizi 
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yang relatif tinggi yaitu karbohidrat sebesar 59,26%, protein 5,65% dan 
kandungan lemak sebesar 0,76%  (Badui 2010). 
Selain kandungan gizi makro, buah lamun juga mengandung senyawa 
kimia lain seperti fenol. Senyawa fenol termasuk dalam kelompok antioksidan 
alam (Cahyadi 2009). Dimana antioksidan berfungsi untuk membunuh bakteri dan 
melawan radikal bebas yang dapat merusak sel-sel sehat di dalam tubuh, serta 
meningkatkan daya tahan tubuh secara keseluruhan. 
Berdasarkan uraian diatas, diketahui beberapa potensi sumberdaya alam 
khususnya sektor kelautan dalam hal ini pemanfaatan biota laut ikan kembung dan 
buah lamun yang kemudian diolah menjadi sebuah produk sederhana yang akan 
digunakan pada intervensi yaitu otak-otak.  
Otak-otak ikan merupakan modifikasi produk olahan berbahan dasar 
surimi, seperti bakso, nugget, sosis, empek-empek dan lain-lain (Ahmad et al. 
2015). Otak-otak diolah dengan cara dikukus sehingga makanan tidak melalui 
proses pemanasan tinggi, yang dapat merusak senyawa antioksidan dan  
mengakibatkan terbentuknya radikal bebas dalam makanan. 
Otak-otak yang terbuat dari bahan dasar ikan kembung (Rastrelliger 
brachysoma) disubstitusi buah lamun (Enhalus acoroides) memiliki kandungan 
zat gizi makro yang bagus sehingga dimaksudkan sebagai sumber kalori dan 
diharapkan dapat lebih mempercepat perkembangan berat badan pada anak, serta 
kandungan senyawa fenol diharapkan dapat meningkatkan daya tahan tubuh anak 
karena pada umumnya anak yang mengalami cacingan sangat rentan sakit akibat 
menurunnya daya tahan tubuh yang disebabkan kurangnya asupan gizi karena 
adanya cacing yang mengambil nutrisi dan menurunkan nafsu makan pada anak. 
Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti kejadian gizi kurang pada anak sekolah 
dengan pemberian otak-otak ikan kembung subtitusi buah lamun di Sekolah Dasar 
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Negeri Cambaya, agar kedepannya dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
permasalahan gizi kurang pada anak sekolah.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung 
dengan substitusi buah lamun terhadap status gizi pada siswa sekolah dasar yang 
mengalami gizi kurang? 
C. Hipotesis 
Untuk mengarahkan penelitian dan pembinaan pada pokok permasalahan, 
maka ditarik kesimpulan sementara yang akan diuji kebenarannya. Adapun 
hipotesa yang diajukan adalah: 
1. Hipotesa alternatife (Ha) adalah “Ada pengaruh pemberian otak-otak ikan 
kembung dengan substitusi buah lamun terhadap status gizi pada siswa 
sekolah dasar yang mengalami gizi kurang.” 
2. Hipotesa nol (Ho) adalah “Tidak ada pengaruh pemberian otak-otak ikan 
kembung dengan substitusi Buah lamun terhadap status gizi pada siswa 
sekolah dasar yang mengalami gizi kurang.” 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ikan Kembung 
Definisi Operasional: Ikan Kembung yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis ikan kembung perempuan (Rastrellinger brachysoma) atau 
yang dalam bahasa Makassar biasanya disebut dengan istilah ikan 
katombo. 
Ruang Lingkup Penelitian:  Ikan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ikan yang masih dalam keadaan segar. 
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2. Buah Lamun 
Definisi Operasional: Buah Lamun yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah buah dari tanaman Lamun jenis Enhalus Acoroides. 
Ruang Lingkup Penelitian: Buah Lamun yang digunakan merupakan buah 
lamun yang masih segar. 
3. Otak-otak ikan kembung 
Definisi Operasional: Otak-otak ikan kembung adalah otak-otak yang 
dibuat dari bahan ikan kembung yang diperuntukkan sebagai makanan 
tambahan pada anak yang menderita gizi kurang (berat badan kurus). 
Ruang Lingkup Penelitian: Otak-otak Ikan kembung yang digunakan 
dihaluskan dan diberi tambahan bumbu dasar pembuatan otak-otak 
kemudian dibungkus oleh daun pisang dan melalui proses pengukusan 
serta pemanggangan.  
4. Otak-otak Ikan Kembung substitusi Buah Lamun 
Definisi Operasional: Substitusi buah lamun adalah penggantian sebagian 
ikan kembung dengan buah lamun dalam pembuatan otak-otak tujuannya 
untuk meningkatkan kualitas otak-otak sebagai makanan tambahan bagi 
anak sekolah yang mengalami gizi kurang (berat badan kurus). 
Ruang Lingkup penelitian: Pada penelitian ini, digunakan formula 3:1 
yaitu (75 gram) ikan kembung dan (25 gram) buah lamun segar yang 
dihaluskan dan diberi tambahan bumbu dasar pembuatan otak-otak 
kemudian dibungkus oleh daun pisang dan melalui proses pengukusan 
serta pemanggangan. 
  
7 
 
 
 
5. Status Gizi 
Definisi Operasional: Status gizi adalah suatu keadaan yang diakibatkan 
oleh keseimbangan antara jumlah asupan (intake) zat gizi dan jumlah yang 
dibutuhkan (requirement) oleh tubuh.  
Ruang Lingkup penelitian: Pengukuran antropometri yang digunakan 
adalah berat badan menurut umur (BB/U) yang dinyatakan dalam z-score, 
dengan kriteria objektif penelitian yaitu anak sekolah gizi kurang 
(kekurangan energi protein ringan). 
6. Anak Sekolah 
Definisi Operasional: Anak sekolah adalah anak yang berusia 7-12 tahun, 
memiliki fisik yang lebih kuat memiliki sifat individual serta aktif.  
Ruang Lingkup Penelitian: Pada Penelitian ini, anak yang menjadi obyek 
penelitian yaitu anak Sekolah Dasar yang memiliki usia 7-9 tahun 
dikarenakan kebutuhan zat gizi yang sama pada rentan usia tersebut.  
7. Gizi Kurang (Kekurangan Energi Protein) 
Definisi Operasional: KEP merupakan suatu kondisi dimana jumlah 
asupan zat gizi yaitu energi dan protein kurang dari yang dibutuhkan, 
sehingga tidak memenuhi angka kecukupan gizi. Hal tersebut ditandai 
dengan berat badan rendah/kurus. 
Ruang lingkup Penelitian: Pada penelitian ini jenis KEP yang menjadi 
fokus penelitian adalah KEP ringan. KEP ringan biasanya nampak kurus 
karena ukuran berat badan anak lebih rendah jika dibandingkan dengan 
anak seumurnya yang dinyatakan berdasarkan Indeks Berat Badan 
menurut Umur (BB/U) bila nilai Z-score -3 SD s/d < -2 SD. 
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E. Kajian Pustaka 
Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan penulis 
gunakan sebagai referensi awal dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
No Peneliti/ 
Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 
(Suriani 
Rauf 
2007) 
Pengaruh Pemberian 
Abon Ikan Terhadap 
Perubahan Status Gizi 
Anak Gizi Kurang Umur 
24-59 Bulan (Studi Di 
Kabupaten Pangkep 
Sulawesi Selatan). 
Hasil Penelitian selama 3 minggu 
menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan tingkat kecukupan energi 
(TKE) pada kedua kelompok. Tidak 
ada pengaruh pemberian abon ikan 
terhadap perubahan status gizi anak gizi 
kurang umur 24-59 bulan (p>0,05). 
2 
(Marsaoly, 
Michran 
2011) 
Pengaruh Pemberian 
Makanan Tambahan 
(Telur Rebus dan Bubur 
Kacang Hijau) Terhadap 
Status Gizi Anak Usia 
Sekolah tahun 2011 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
asupan zat gizi energi, protein, vitamin 
A dan zat besi kelompok intervensi 
meningkat dan berbeda signifikan 
dengan kelompok kontrol. Perbedaan 
signifikan terhadapz-score status gizi 
anak sebelum dan sesudah pemberian 
intervensi pada kelompok perlakuan. 
3 (Badui 
2010) 
Analisis Kadar Gizi 
Buah Lamun (Enhalus 
acoroides) dan 
Hubungan antara 
Pengetahuan, Persepsi 
dengan Pemanfaatan 
Buah Lamun sebagai 
Sumber Makanan 
Alternatif Masyarakat 
Desa Waai Kec. 
Salahutu Kab. Maluku 
Tengah. (Tesis) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
buah lamun Enhalus Acoroides 
memiliki kandungan nutrisi karbohidrat 
yang relatif lebih tinggi yaitu 59,26%, 
kandungan protein sebesar 5,65% dan 
kandungan lemak sebesar 0,76%. 
Terdapat hubungan tidak langsung yang 
signifikan antara pengetahuan 
masyarakat dengan pemanfaatan buah 
lamun Enhalus acoroides. 
4 (Salamah 
2004) 
 
Studi Tentang Asam 
Lemak Omega-3 Dari 
Bagian-Bagian Tubuh 
Ikan Kembung Laki-Laki 
(Rastrelliger Kanagurta) 
Hasil Penelitian menunjukkan 
kandungan linolenat, EPA dan DHA 
pada masing-masing bagian tubuh ikan 
adalah sebagai berikut:  
Linolenatpada bagian kepala berkisar 
antara (0,0260,160)g/100g; 
perut antara (0,043-0,190)g/100g; 
daging antara (0,031-0,199)g/100g. 
EPA pada bagian kepala berkisar 
(0,031-0,199)g/100g; 
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perut antara (0,120-0,212)g/100g; 
daging antara (0,0350-132)g/100g. 
DHA pada bagian kepala (0,034-
0,084)g/100g; perut antara (0,076-
0,157)g/100g; daging antara (0,041-
0,176)g/100g. 
Penyimpanan berpengaruh nyata 
terhadap kandungan omega-3 baik pada 
bagian kepala, daging dan perut ikan. 
Kandungan linolenat pada bagian 
kepala dan perut ikan turun dari hari ke-
0 ke hari ke-4 tetapi pada bagian daging 
tidak. 
 
5 (Zulaiha, 
2006) 
Hubungan Kecukupan 
Asam Eikosapentanoat 
(EPA), Asam 
Dokosaheksanoat (DHA) 
Ikan dan Status Gizi 
dengan Prestasi belajar 
siswa 
 
Ikan sering dikonsumsi oleh responden 
adalah bandeng 5% , tongkol 4% , 
kembung 1% dan mujair 1% . EPA , 
DHA % RDA defisit 62% , status gizi 
normal 93% dan kategori rata-rata 
prestasi belajar 55% . Ada hubungan 
antara frekuensi makan ikan dan ikan 
EPA , DHA % RDA (ρ=0,000) , tidak 
ada hubungan antara frekuensi makan 
ikan dan status gizi (ρ=0,213), ada 
hubungan antara makanan ikan 
frekuensi dan prestasi belajar (ρ=0000) , 
ada hubungan antara ikan EPA , DHA 
rekomendasi dan prestasi belajar (ρ= 
0,000) , dan tidak ada hubungan antara 
status gizi dan prestasi belajar 
(ρ=0,378).Berdasarkan uji korelasi 
Pearson, tidak ada hubungan antara ikan 
EPA, rekomendasi DHA dan status gizi 
(ρ=0,000) . 
6 (Alfiyah 
2016) 
Analisis 
KandunganOtak-otak 
Ikan Kembung 
(Rastrelliger brachyoma) 
Subtitusi Buah Lamn 
(Enhalus acoroides) 
sebagai Alternatif 
Perbaikan Gizi Di 
Masyarakat 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 4 
perlakuan konsentrasi berbeda dengan 
penambahan buah lamun yaitu 1:0; 1:1; 
3:1 dan 1:3 dengan 3 kali pengulangan. 
Hasil Penelitian Karbohidrat 17,52%, 
protein 6,36%. lemak 0,47%, fenol 
344,49ug/g, Kalsium 194,17ug/g, Fe 
36,89ug/g. Uji organoleptik paling 
disuka dan bermutu baik perlakuan 1:1. 
Uji Friedmen P<0,05 terhadap aroma 
dan mutu overall. Rekomendasi produk 
terbaik dari keempat sampel untuk 
kebutuhan zat gizi makro perbandingan 
3:1, zat gizi mikro 1:3. 
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Dari beberapa hasil penelitian di atas, menunjukkan adanya relevansi 
dengan penelitian yang dilakukan kali ini, namun berbagai penelitian tersebut 
memiliki ciri khas dan fokus masing-masing yang berbeda dengan penelitian kali 
ini. Dalam hal ini, peneliti secara signifikan hanya berfokus pada penelitianberupa 
pemberian otak-otak ikan kembung dengan subtitusi buah lamun yang langsung 
diintervensikan untuk melihat pengaruhnya terhadap anak sekolah yang 
mengalami gizi kurang berdasarkan pengukuran Indeks Berat Badan Menurut 
Umur (BB/U). 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung dengan 
substitusi buah lamun terhadap status gizi pada siswa sekolah dasar yang 
mengalami gizi kurang di SDN Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 
Tahun 2016. 
b. Tujuan Khusus 
1) Menilai perbedaan asupan energi, protein, berat badan dan status gizi pada 
siswa gizi kurang sebelum dan setelah melakukan intervensi. 
2) Menganalisis pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung dengan 
substitusi buah lamun terhadap perubahan asupan energi, protein, berat 
badan dan status gizi pada siswa gizi kurang sebelum dan setelah 
melakukan intervensi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaaan Ilmiah 
Sebagai salah satu sumber pengembangan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan upaya pencegahan dan perbaikan status gizi anak sekolah dan 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai salah satu referensi atau bahan 
informasi guna lebih memperluas wawasan khususnya di bidang gizi kesehatan 
masyarakat.  
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai sumber informasi dan bahan rekomendasi kepada Dinas 
Kesehatan Kota Makassar, khususnya bagi pusat pelayanan kesehatan setempat 
serta masyarakat mengenai adanya alternatif makanan tambahan yang dapat 
diberikan kepada anak sekolah gizi kurang dalam rangka penentuan arah 
kebijakan perbaikan gizi dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat, serta 
pemanfaatan sumber daya alam di kawasan pesisir Kota Makassar. 
c. Kegunaan Peneliti 
Sebagai pengalaman berharga bagi peneliti dalam menambah wawasan 
dan pengetahuan menuju cara berfikir ilmiah dan melakukan penelitian di 
bidang gizi masyarakat serta sebagai wadah dalam mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah diperoleh selama proses perkuliahan khususnya pada 
bidang gizi masyarakat. 
  
 
 
12 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan umum tentang Status Gizi 
1. Pengertian Status Gizi 
Gizi menurut Islam berasal dari bahasa arab “Al Gizzai” yang artinya 
makanan dan manfaatnya untuk kesehatan. Al Gizzai juga dapat diartikan sebagai 
sari makanan yang bermanfaat untuk kesehatan(Syarfaini 2012). Gizi adalah suatu 
proses organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi secara normal melalui 
proses pencernaan, absorbsi, transportasi, penyimpanan, metabolisme dan 
pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan untuk mempertahankan kehidupan, 
pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ, serta menghasilkan energi 
(Supariasa 2002).  
Status gizi merupakan gambaran kesehatan sebagai refleksi dari konsumsi 
pangan dan penggunaannya oleh tubuh (Soekirman 2002). Status gizi dibedakan 
antara status gizi buruk, kurang, baik, dan lebih (Almatsier 2009). 
Status gizi optimal adalah suatu keadaan dimana terdapat keseimbangan 
antara asupan makanan dengan kebutuhan zat gizi yang digunakan untuk aktivitas 
sehari-hari. Oleh karena itu, sangat dianjurkan seseorang untuk memperhatikan 
asupan makanan yang dikonsumsi baik dari segi jenis, jumlah serta prosesnya 
hingga siap untuk dikonsumsi, sehingga diharapkan dapat mendatangkan dampak 
positif bagi tubuh manusia. Anjuran tentang memperhatikan makanan yang akan 
dikonsumsi telah dijelaskan dalam firman Allah swt, QS „Abasa/80:24. 
            
Terjemahnya:  
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya (Depag RI 
2010). 
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Allah berfirman: Jika ia benar-benar hendak melaksanakan tugas-tugasnya 
secara sempurna, maka hendaklah manusia itu melihat ke makanannya 
memerhatikan serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya sehingga siap 
dimakan (Shihab 2002). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya seseorang untuk 
memerhatikan makanan yang akan dikonsumsi baik itu dari segi kandungan gizi, 
jumlah, maupun proses yang dilalui makanan tersebut hingga siap/tersaji 
dihadapan kita. Dengan demikian, kita dapat memperoleh makanan yang 
dibenarkan oleh agama dan dapat mendatangkan dampak positif untuk 
menumbuhkan dan memberikan kekuatan jasmani setelah mengkonsumsinya. 
2. Penilaian Status Gizi 
Status gizi merupakan tanda klinis seseorang berdasarkan pemasukan dan 
pengeluaran zat-zat gizi yang dikonsumsi. Untuk mengetahui status gizi seseorang 
dapat dilakukan dengan 2 jenis, yaitu :  
a. Penilaian Status Gizi Secara Langsung : 
1) Antropometri  
Antropometri merupakan salah satu cara penilaian status gizi yang 
berhubungan dengan ukuran tubuh yang disesuaikan dengan umur dan tingkat gizi 
seseorang. Pada umumnya antropometri mengukur dimensi dan komposisi tubuh 
dari berbagai tingkat umur dan tingkat gizi. Metode antropometri sangat berguna 
untuk melihat ketidakseimbangan energi dan protein (Supariasa 2002). 
2) Klinis  
Pemeriksaan klinis merupakan cara penilaian status gizi berdasarkan 
perubahan yang terjadi yang berhubungan erat dengan kekurangan maupun 
kelebihan asupan zat gizi. Pemeriksaan klinis dapat dilihat pada jaringan epitel 
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yang terdapat di mata, kulit, rambut, mukosa mulut, dan organ yang dekat dengan 
permukaan tubuh atau kelenjar tiroid (Supariasa 2002). 
3) Biokimia  
Pemeriksaan biokimia disebut juga cara laboratorium. Pemeriksaan 
biokimia pemeriksaan yang digunakan untuk mendeteksi adanya defisiensi zat 
gizi pada kasus yang lebih parah lagi, dimana dilakukan pemeriksaan pada 
berbagai macam jaringan tubuh seperti darah, urine, tinja, hati dan otot(Supariasa 
2002). 
4) Biofisik  
Pemeriksaan biofisik merupakan salah satu penilaian status gizi dengan 
melihat kemampuan fungsi jaringan dan melihat perubahan struktur jaringan yang 
dapat digunakan dalam keadaan tertentu, seperti kejadian buta senja (Supariasa 
2002). 
b. Penilaian Status Gizi Secara Tidak Langsung : 
1) Survei Konsumsi Makanan  
Survei konsumsi makanan merupakan salah satu penilaian status gizi 
dengan melihat jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat, 
individu maupun keluarga. Survei ini dapat mengidentifikasikan kelebihan dan 
kekurangan zat gizi (Supariasa 2002). Metode pengukuran konsumsi makanan 
berdasarkan jenis data yang diperoleh adalah:  
a) Metode Kualitatif  
Biasanya untuk mengetahui frekuensi makan, frekuensi konsumsi menurut 
jenis bahan makanan dan menggali informasi tentang kebiasaan makan (food 
habits) serta cara-cara memperoleh bahan makanan tersebut. Metode-metode 
pengukuran konsumsi makanan bersifat kualitatif antara lain: Metode frekuensi 
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makanan (food frequency), Metode dietary history, Metode telepon, dan Metode 
pendaftaran makanan. 
b) Metode Kuantitatif  
Metode secara kuantitatif dimaksudkan untuk mengetahui jumlah makanan 
yang dikonsumsi sehingga dapat dihitung konsumsi zat gizi dengan menggunakan 
daftar komposisi bahan makanan (DKBM) atau daftar lain yang diperlukan seperti 
Daftar Ukuran Rumah tangga (URT), Daftar Konversi Mentah Masak (DKMM) 
dan daftar penyerapan Minyak.  
Metode-metode untuk pengukuran konsumsi secara kuantitatif antara lain: 
Metode recall 24 jam, Perkiraan Makanan (estimated food records), Penimbangan 
Makanan (food Weighing), Metode food account, Metode Inventaris (inventory 
method), Pencatatan (household food records). 
c) Metode Food Recall 24 jam 
Prinsip dari metode recall 24 jam, dilakukan dengan mencatat jenis dan 
jumlah bahan makanan yang dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu. Biasanya 
dimulai sejak responden bangun pagi kemarin sampai dia istirahat tidur malam 
harinya. Hal penting yang perlu diketahui adalah bahwa dengan recall 24 jam data 
yang diperoleh cenderung lebih bersifat kualitatif. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan data kuantitatif, maka jumlah konsumsi makanan individu 
ditanyakan secara teliti dengan menggunakan alat URT (sendok, gelas, piring dan 
lain-lain) atau ukuran lainnya yang biasa dipergunakan sehari-hari. 
Kelebihan metode recall 24 jam: mudah melaksanakannya serta tidak 
terlalu membebani responden, biaya relatif murah karena tidak memerlukan 
peralatan khusus dan tempat yang luas untuk wawancara, cepat sehingga dapat 
mencakup banyak responden, dapat digunakan untuk responden yang buta huruf, 
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dapat memberikan gambaran nyata yang benar-benar dikonsumsi individu 
sehingga dapat dihitung intake zat gizi sehari. 
Kekurangan metode recall 24 jam: tidak dapat menggambarkan asupan 
makanan sehari-hari, bila hanya dilakukan recall satu hari, ketepatannya sangat 
tergantung pada daya ingat responden oleh karena itu responden harus 
mempunyai daya ingat yang bagus sehingga metode ini tidak cocok dilakukan 
pada anak usia dibawah 7 tahun atau orang yang berusia diatas 70 tahun dan orang 
yang lupa ingatan dan pelupa, The flat slope syndrome yaitu kecenderungan bagi 
responden yang kurus untuk melaporkan konsumsinya lebih banyak sedangkan 
responden yang gemuk cenderung melaporka lebih sedikit, membutuhkan tenaga 
atau petugas yang terlatih dan terampil dalam menggunakan alat-alat bantu URT 
dan ketepatan alat bantu yang dipakai menurut kebiasaan masyarakat, responden 
harus diberi motivasi dan penjelasan tentang tujuan dari penelitian, untuk 
mendapat gambaran konsumsi makanan sehari-hari recall jangan dilakukan pada 
saat panen, hari pasar, hari akhir pekan, pada saat melakukan upacara-upacara 
keagamaan, selamatan dan lain-lain. 
2)  Statistik Vital 
Statistik Vital merupakan salah satu metode penilaian status gizi melalui 
data-data mengenai statistik kesehatan yang berhubungan dengan gizi, seperti 
angka kematian menurut umur tertentu, angka penyebab kesakitan dan kematian, 
statistik pelayanan kesehatan, dan angka penyakit infeksi yang berkaitan dengan 
gizi. 
3) Faktor Ekologi 
Faktor Ekologi merupakan penilaian status gizi dengan menggunakan 
faktor ekologi karena masalah gizi dapat terjadi karena interaksi beberapa faktor 
ekologi, seperti faktor biologis, faktor fisik, dan lingkungan budaya. Penilaian 
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berdasarkan faktor ekologi digunakan untuk mengetahui penyebab kejadian gizi 
salah (malnutrition) di suatu masyarakat yang nantinya akan sangat berguna untuk 
melakukan intervensi gizi. 
3. Indeks Antropometri  
Menurut (Supariasa 2002) Indeks Antropometri merupakan kombinasi 
antara beberapa parameter: 
a. Berat Badan Menurut Umur (BB/U) 
Berat badan adalah salah satu parameter yang memberikan gambaran 
massa tubuh. Massa tubuh sangat sensitif terhadap perubahan-perubahan yang 
mendadak, misalnya karena penyakit infeksi, menurunnya nafsu makan atau 
menurunnya jumlah makanan yang dikonsumsi, berat badan adalah parameter 
antropometri yang sangat labil, oleh karena itu, indeks Berat badan menurut umur 
(BB/U) lebih menggambarkan status gizi seseorang saat ini.  
Penilaian status gizi berdasarkan indeks Berat Badan Menurut Umur 
(BB/U) memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan. 
Adapun kelebihan Indeks BB/U yaitu : 
1) Lebih mudah dan lebih cepat dimengerti oleh masyarakat umum. 
2) Baik untuk mengukur status gizi akut atau kronis. 
3) Berat badan dapat berfluktuasi 
4) Sangat sensitif terhadap perubahan-perubahan kecil 
5) Dapat mendeteksi kegemukan 
Serta kelemahan Indeks BB/U yaitu : 
1) Dapat mengakibatkan interpretasi status gizi yang keliru bila terdapat 
edema maupun asites 
2) Di daerah pedesaan yang masih terpencil dan tradisional, umur sering sulit 
ditaksir secara tepat karena pencatatan umur yang belum baik. 
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3) Memerlukan data umur yang akurat, terutama untuk anak dibawah usia 
lima tahun 
4) Sering terjadi kesalahan dalam pengukuran, seperti pengaruh pakaian atau 
gerakan anak pada saat penimbangan. 
5) Secara operasional sering mengalami hambatan karena masalah sosial 
budaya setempat. Dalam hal ini orang tua tidak mau menimbang anaknya, 
karena dianggap seperti barang dagangan dan sebagainya. 
b. Tinggi Badan Menurut Umur (TB/U) 
Tinggi badan merupakan antropometri yang menggambarkan keadaan 
pertumbuhan skeletal. Pada keadaan normal, tinggi badan tumbuh seiring dengan 
pertambahan umur. Pertumbuhan tinggi badan tidak seperti berat badan, relatif 
kurang sensitif terhadap masalah kekurangan gizi dalam waktu yang pendek. 
Indeks tinggi badan menurut umur menggambarkar status gizi masa lalu, juga 
lebih erat kaitannya dengan status sosial-ekonomi.  
Penilaian status gizi berdasarkan indeks Tinggi Badan Menurut Umur 
(TB/U) memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan. 
Adapun kelebihan Indeks TB/U: 
1) Baik untuk menilai status gizi masa lampau 
2) Ukuran panjang dapat dibuat sendiri, murah dan mudah dibawa 
Serta kelemahan dari Indeks TB/U yaitu : 
1) Tinggi badan tidak cepat naik, bahkan tidak mungkin turun 
2) Pengukuran relatif sulit dilakukan karena anak harus berdiri tegak, 
sehingga diperlukan dua orang untuk melakukannya. 
3) Ketepatan umur sulit didapat. 
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c. Berat Badan Menurut Tinggi Badan (BB/TB) 
Berat badan memiliki hubungan yang linear dengan tinggi  badan. Dalam 
keadaan normal, perkembangan berat badan akan searah dengan pertumbuhan 
tinggi badan dengan kecepatan tertentu. Indeks BB/TB merupakan indikator yang 
baik untuk menilai status gizi saat ini (sekarang). Indeks BB/TB merupakan 
indeks yang independen terhadap umur. 
Penilaian status gizi berdasarkan Indeks Berat Badan  Menurut Tinggi 
Badan (BB/TB) memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang perlu 
diperhatikan. Adapaun kelebihan Indeks BB/TB yaitu : 
1) Tidak memerlukan data umur 
2) Dapat membedakan proporsi badan (gemuk, normal dan kurus) 
Serta kelemahan dari Indeks BB/TB yaitu : 
1) Tidak dapat memberikan gambaran, apakah anak tersebut pendek,cukup 
tinggi badan atau kelebihan tinggi badan menurut umurnya, karena faktor 
umur tidak dipertimbangkan. 
2) Dalam praktek sering mengalami kesulitan dalam melakukan pengukuran 
panjang/tinggi badan pada kelompok balita. 
3) Membutuhkan dua macam alat ukur. 
4) Pengukuran relatif lebih lama. 
5) Membutuhkan dua orang untuk melakukannya. 
6) Sering terjadi kesalahan dalam pembacaan hasil pengukuran, terutama bila 
dilakukan oleh kelompok non-profesional. 
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Tabel 2.1 
Penilaian  Status Gizi Berdasarkan Indeks BB/U,TB/U, BB/TB, Standar 
Baku Antropometeri WHO-NCHS 
No 
Indeks yang 
dipakai 
Batas 
Pengelompokan 
Sebutan Status 
Gizi 
1 BB/U < -3 SD Gizi buruk 
    - 3 s/d  <-2 SD Gizi kurang 
    - 2 s/d +2 SD Gizi baik 
   > +2 SD Gizi lebih 
2 TB/U < -3 SD Sangat Pendek 
   - 3 s/d  <-2 SD Pendek 
   - 2 s/d +2 SD Normal 
  > +2 SD Tinggi 
3 BB/TB < -3 SD Sangat Kurus 
   - 3 s/d  <-2 SD Kurus 
   - 2 s/d +2 SD Normal 
  > +2 SD Gemuk 
Sumber : Depkes RI, 2004. 
Berdasarkan standar Baku Antropometri WHO-NCHS status gizi 
dikategorikan menjadi: 
a. Gizi Baik 
Seorang anak dikatakan mengalami status gizi yang baik apabila nilai z-
score yang diperoleh adalah -2 s/d +2 SD. Hal ini diwujudkan dengan adanya 
keselarasan antara tinggi badan terhadap umur, berat badan terhadap umur dan 
tinggi badan terhadap berat badan. Kejadian ini disebabkan oleh seimbangnya 
antara asupan zat gizi dengan kebutuhan tubuhnya untuk menopang aktivitas 
sehari-hari yang dilakukan. 
b. Gizi Lebih 
Seorang anak dikatakan mengalami gizi lebih apabila nilai z-score yang 
diperoleh adalah > +2 SD. Seseorang yang dikatakan mengalami gizi lebih 
disebabkan oleh konsumsi makanan yang melebihi kebutuhan tubuhnya. Kondisi 
seperti ini dapat dijumpai pada anak yang mengalami obesitas/kegemukan. 
c. Gizi Kurang 
Seorang anak dikatakan mengalami gizi kurang apabila nila z-score yang 
diperoleh adalah -3 s/d <-2 SD. Seseorang yang kekurangan gizi disebabkan oleh 
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konsumsi gizi yang tidak sesuai/rendah dari kebutuhannya sehingga, zat gizi 
cadangan yang berada di dalam lapisan lemak akan dipecah menjadi energi 
sehingga anak yang mengalami gizi kurang umumnya terlihat kurus. Kejadian gizi 
semestinya haruslah segera mendapatkan penanganan agar tidak berlanjut menjadi 
gizi buruk. Namun, kurangnya pengetahuan dari orangtua atau masyarakat 
mengenai kejadian gizi kurang ini sehingga tidak adanya penanganan yang dapat 
dilakukan.  
d. Gizi Buruk 
Seorang anak dikatakan mengalami gizi buruk apabila nilai z-score yang 
diperoleh adalah <-3SD. Kejadian ini merupakan lanjutan dari kejadian gizi 
kurang pada anak yang telah lama berlangsung dan tidak mendapat penanganan 
sehingga menyebabkan peningkatan tingkat kekurangan gizi. Dimana, hal ini 
dapat menyebabkan pemecahan lemak yang  berlangsung secara terus menerus 
sehingga mengakibatkan anak nampak sangat kurus seperti tulang yang hanya 
terbungkus kulit. 
Pengukuran Skor Simpang Baku (Z-score) dapat dilakukan dengan 
menggunakan software WHO Anthro dan WHO Anthro Plus. Selain dapat 
menggunakan software, pengukuran Skor Simpang Baku juga dapat dilakukan 
secara manual dengan menggunakan rumus: 
a. Bila Nilai Riil, BB, TB di atas nilai Median 
 
 
b. Bila Nilai Riil, BB, TB di bawah nilai Median 
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c. Bila Nilai Riil, BB, TB sama dengan nilai Median 
 
 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Status Gizi Pada Usia Sekolah 
Makin bertambah usia seorang anak, maka makin bertambah pula 
kebutuhannya. Konsumsi makanan dalam keluarga dipengaruhi jumlah dan jenis 
pangan yang dibeli, pemasakan, distribusi dalam keluarga  dan kebiasaan makan 
secara perorangan. Konsumsi juga tergantung pada pendapatan, agama, adat 
istiadat, dan pendidikan keluarga yang bersangkutan (Almatsier 2009). Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi pada anak sekolah yaitu: 
a. Usia sekolah merupakan usia puncak pertumbuhan 
Anak Sekolah Dasar yang berusia 7-12 tahun merupakan masa 
pertumbuhan tercepat kedua setelah masa balita. Dimana pada usia ini diharapkan 
anak mendapatkan perhatian/pengasuhan yang baik dari orangtua, baik dari segi 
pendidikan maupun asupan makanannya agar tercipta pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal pada anak. 
b. Selalu aktif 
Semakin bertambahnya usia pada anak akan mempengaruhi aktivitas fisik 
yang semakin meningkat pula sehingga anak usia sekolah sangat memerlukan 
asupan nutrisi yang memadai agar menghasilkan energi yang dapat menunjang 
keaktifan fisik anak. 
c. Perubahan sikap terhadap makanan 
Anak usia Sekolah Dasar termasuk kelompok usia yang sulit untuk ditebak 
selera makan yang sedang ia senangi, perubahan sikap terhadap makanan 
dipengaruhi oleh  beberapa faktor, salah satunya adalah pengaruh dari luar. Pada 
masa-masa inilah perhatian ibu terhadap pengaruh pola konsumsi makanan 
sepertinya harus digalakan. 
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d. Tidak suka makanan-makanan bergizi 
Anak usia sekolah sangat sulit untuk dapat mengkonsumsi makanan-
makanan bergizi yang sangat diperlukan pada masa pertumbuhannya. Kriteria 
makanan yang banyak disukai oleh anak usia ini adalah jajanan sekolah dengan 
tampilan menarik yang biasanya banyak mengandung gula dan pewarna buatan. 
B. Tinjauan Umum Tentang Anak Usia Sekolah 
1. Pengertian dan Karakteristik Anak Sekolah Dasar 
Anak sekolah dasar adalah anak yang berusia 7-12 tahun, memiliki fisik 
lebih kuat mempunyai sifat individual serta aktif dan tidak bergantung dengan 
orang tua. Biasanya pertumbuhan anak putri lebih cepat dari pada putra. 
Kebutuhan gizi anak sebagian besar digunakan untuk aktivitas pembentukan dan 
pemeliharaan jaringan. Karakteristik anak sekolah meliputi:  
a) Pertumbuhan tidak secepat bayi.  
b) Gigi merupakan gigi susu yang tidak permanen (tanggal).  
c) Lebih aktif memilih makanan yang disukai.  
d) Kebutuhan energi tinggi karena aktivitas meningkat.  
e) Pertumbuhan lambat.  
f) Pertumbuhan meningkat lagi pada masa pra remaja.  
 
Anak sekolah biasanya banyak memiliki aktivitas bermain yang menguras 
banyak tenaga, dengan terjadi ketidakseimbangan antara energi yang masuk dan 
keluar,  akibatnya tubuh anak menjadi kurus. Untuk mengatasinya harus 
mengontrol waktu bermain anak sehingga anak memiliki waktu istirahat cukup 
(Moehji 2003). 
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2. Masalah Gizi Pada Anak Sekolah Dasar 
Kelompok anak usia sekolah pada umumnya mempunyai kondisi gizi yang 
lebih baik daripada kelompok balita, karena kelompok umur sekolah mudah 
dijangkau oleh berbagai upaya perbaikan gizi yang dilakukan oleh pemerintah 
maupun oleh kelompok swasta. Meskipun demikian masih terdapat berbagai 
kondisi gizi anak sekolah yang tidak memuaskan dan sering ditemukan 
berdampak pada prestasi belajar dan pertumbuhan fisik anak SD, antara lain 
Obesitas dan masalah kurang gizi seperti Kurang Energi Protein (KEP), Anemia 
Gizi Besi, Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY), dan kurang Vitamin A 
(Almatsier 2009). 
a) Berat Badan Berlebih (Obesitas) 
Suatu kondisi  akibat ketidakseimbangan antara energi yang masuk dan 
keluar. Apabila tidak teratasi maka, keadaan ini akan berlanjut sampai remaja dan 
dewasa. Berbeda dengan dewasa, berat badan anak tidak boleh diturunkan, karena 
penyusutan berat akan sekaligus menghilangkan zat gizi yang diperlukan untuk 
pertumbuhan. Maka yang perlu dilakukan yaitu perlambatan penambahan berat 
badan dan meningkatkan tinggi badan sehingga proporsi berat badan terhadap 
tinggi badan kembali normal. Hal yang dapat dilakukan yaitu dengan cara 
mengurangi asupan makan dan memperbanyak olahraga. 
b) Kurang Energi Protein (KEP)  
Kurang Energi Protein (KEP) disebabkan oleh kekurangan makan sumber 
energi secara umum dan kekurangan sumber protein. Pada anak-anak, KEP dapat 
menghambat pertumbuhan, rentan terhadap penyakit terutama penyakit infeksi 
dan mengakibatkan rendahnya tingkat kecerdasan. Pada orang dewasa, KEP bisa 
menurunkan produktivitas kerja dan derajat kesehatan sehingga rentan terhadap 
penyakit. Kemiskinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya 
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KEP, namun selain kemiskinan faktor lain yang berpengaruh adalah kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang makanan pendamping serta tentang pemeliharaan 
lingkungan yang sehat (Almatsier 2001). 
c) Anemia Defisiensi Gizi 
Suatu kondisi pada anak SD dengan kadar haemoglobin (Hb) dalam darah 
kurang dari normal (kurang dari 12 gr %). Akibat buruk dari anemia gizi besi 
adalah anak menjadi lesu, lemah, letih, lelah, dan lalai (5 L) dan mengurangi daya 
serap otak terhadap pelajaran. Keadaan ini terjadi, karena terlalu sedikit 
kandungan zat besi dalam makanan yang dikonsumsi terutama pada anak yang 
sering jajan sehingga mengendurkan keinginan untuk menyantap makanan lain 
(Adriani 2012). 
d) Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY)  
Suatu gejala yang diakibatkan oleh kekurangan asupan yodium dalam 
makanan sehari-hari yang berlangsung dalam jangka waktu lama. Masalah GAKY 
pada umumnya ditemukan di dataran tinggi. Akibat buruk GAKY adalah anak 
menjadi lamban dan sulit menerima pelajaran.   
e) Kurang Vitamin A (KVA)  
Suatu kondisi yang diakibatkan oleh jumlah asupan vitamin A tidak  
memenuhi kebutuhan tubuh. Akibat buruk dari kurang vitamin A adalah 
menurunya daya tahan tubuh terhadap infeksi sehingga anak mudah sakit. 
Disamping itu vitamin A terkait dengan fungsi penglihatan. 
Adapun dalam segi Islam membahas mengenai anak yang seharusnya 
diasuh dengan sungguh-sungguh, baik dari segi pendidikannya maupun asupan 
makanannya sehingga mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya. Hal 
ini dijelaskan dalam QS al- Nisa/4: 9 yang berbunyi: 
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                   . . . .         
Terjemahnya: 
Dan takutlah kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. . . . (Depag RI 2010). 
Adapun ayat tersebut berpesan: dan hendaklah orang-orang yang 
memberi aneka nasihat kepada anak-anaknya terbengkalai, hendaklah mereka 
membayangkan seandainya mereka akan meninggalkan di belakang mereka, 
yakni setelah kematian mereka, anak-anak yang lemah karena masih kecil atau 
tidak memiliki harta, yang mereka khawatir terhadap kesejahteraan atau 
penganiayaan atas mereka, yakni anak-anak lemah itu. Apakah jika keadaan 
serupa mereka alami, mereka akan menerima nasihat-nasihat seperti yang mereka 
berikan itu? tentu saja tidak! karena itu-hendaklah mereka takut kepada Allah atau 
keadaan anak-anak mereka di masa depan (Shihab 2002). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya untuk merawat dan 
memikirkan pertumbuhan dan perkembangan anak hingga masa depannya. 
Dimana perkembangan anak pada usia sekolah sangatlah ditentukan oleh keadaan 
gizi yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak di masa yang 
akan datang, sehingga orangtua sangatlah diharapkan untuk memberikan asupan 
zat gizi yang baik pada anak, sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak 
menjadi optimal. Anak yang kekurangan gizi akan sangat rentan penyakit 
sehingga mengakibatkan anak lesuh dan dapat mengurangi aktivitas pada anak. 
Oleh karena itu, pemberian makanan tambahan ini sebagai salah satu pencegahan 
agar anak sekolah tidak kekurangan gizi serta memberi tambahan gizi untuk anak 
sekolah khususnya yang mengalami kekurangan energi protein (KEP) agar status 
gizinya menjadi lebih baik. 
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3. Kebutuhan Gizi Pada Anak Sekolah Dasar 
Anak dari golongan usia sekolah memerlukan makanan yang kurang lebih 
sama dengan yang dianjurkan untuk anak prasekolah hanya saja memiliki 
perbedaan dari segi porsinya yang lebih besar karena bertambahnya berat badan 
dan aktivitasnya. Menurut (Adriani 2012)terdapat beberapa fungsi dan sumber zat 
gizi yang perlu diketahui agar kebutuhan zat gizi anak usia sekolah dapat 
tercukupi: 
a. Energi 
Aktivitas fisik memerlukan energi di luar kebutuhan untuk metabolisme 
basal. Aktivitas fisik adalah gerakan yang dilakukan oleh otot tubuh dan sistem 
penunjangnya. Selama aktivitas fisik, otot membutuhkan energi di luar 
metabolisme untuk bergerak, sedangkan jantung dan paru-paru memerlukan 
tambahan energi untuk mengantarkan zat-zat gizi dan oksigen ke seluruh tubuh 
dan untuk mengeluarkan sisa-sisa dari tubuh. Penggunaan energi di luar AMB 
bagi bayi dan anak selama masa pertumbuhan adalah untuk bermain dan 
sebagainya. Besar kecilnya angka kecukupan energi sangat dipengaruhi oleh lama 
serta intensitas kegiatan jasmani tersebut. 
Sumber energi berkonsentrasi tinggi adalah bahan makanan sumber lemak, 
seperti lemak dan minyak, kacang-kacangan dan biji-bijian. Setelah itu bahan 
makanan sumber karbohidrat, seperti padi-padian, umbi-umbian, dan gula murni. 
Semua makanan yang dibuat dari dan dengan bahan makanan tersebut merupakan 
sumber energi. 
b. Karbohidrat 
Di dalam tubuh, zat-zat makanan yang mengandung unsur karbon dapat 
digunakan sebagai bahan pembentuk energi yaitu karbohidrat, lemak dan protein. 
Energi yang terbentuk dapat digunakan untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh 
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baik yang disadari maupun yang tidak disadari misal, gerakan jantung, pernapasan 
(paru-paru), usus, dan organ-organ lain dalam tubuh.  
Fungsi utama karbohidrat adalah menyediakan keperluan energi tubuh, 
selain itu karbohidrat juga mempunyai fungsi lain yaitu karbohidrat diperlukan 
bagi kelangsungan proses metabolisme lemak, diketahui juga karbohidrat 
mengadakan suatu aksi penghematan terhadap protein. Pangan sumber 
karbohidrat misalnya serealia, biji-bijian, gula, buah-buahan, umumnya 
menyumbang paling sedikit 50% separuh kebutuhan energi keseluruhan.  
c. Protein 
Protein adalah bagian dari semua sel hidup dan merupakan bagian terbesar 
tubuh sesudah air. Kebutuhan protein menurut FAO/WHO/UNU (1985) adalah 
konsumsi yang diperlukan untuk mencegah kehilangan protein yang diperlukan 
dalam masa pertumbuhan, kehamilan, dan menyusui. Angka kecukupan protein 
(AKP) anak usia sekolah umur 7-9 tahun: 400mg untuk laki-laki dan perempuan, 
umur 10-12 tahun laki-laki adalah 400 mg dan untuk perempuan adalah 350 mg. 
Disarankan untuk memberi protein 1,5-2 g/kg berat badan bagi anak sekolah. 
Sumber protein terdapat di bahan makanan hewani yang merupakan 
sumber protein yang baik, dalam jumlah maupun mutu, seperti: telur, susu, 
daging, unggas, ikan dan kerang. Sumber protein nabati adalah kacang, kedelai 
dan hasilnya, seperti tempe dan tahu serta kacang-kacangan lain. 
d. Lemak 
Lemak merupakan sumber energi bagi tubuh, Seperti halnya dengan 
karbohidrat dan protein. Fungsi utama lemak yaitu menghasilkan energi yang 
diperlukan oleh tubuh, mempunyai fungsi pembentuk struktur tubuh, mengatur 
proses yang berlangsung dalam tubuh secara langsung dan tak langsung, pembawa 
(Carrier) vitamin larut dalam lemak. 
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Defisiensi lemak dalam tubuh akan mengurangi kesediaan energi dan 
mengakibatkan terjadinya katabolisme atau perombakan protein. Cadangan lemak 
akan semakin berkurang dan lambat laun akan terjadi penurunan berat badan. 
Defisiensi asam lemak akan mengganggu pertumbuhan dan menyebabkan 
terjadinya kelainan pada kulit. Sumber lemak diantaranya susu, minyak olive, 
minyak jagung, minyak kacang tanah, minyak ikan, dan lain-lain. 
e. Kalsium 
Kalsium merupakan mineral yang paling banyak terdapat di dalam tubuh, 
yaitu 1,5-2% dari berat badan orang dewasa atau kurang lebih sebanyak 1 Kg dan 
jumlah ini, 99% berada dalam jaringan keras (tulang dan gigi). Peningkatan 
kebutuhan terjadi pada masa pertumbuhan khususnya pada anak usia sekolah dan 
remaja, kehamilan, menyusui, defisiensi kalsium, dan tingkat aktivitas fisik yang 
meningkatkan densitas tulang. Angka kecukupan rata-rata sehari untuk kalsium 
bagi orang Indonesia ditetapkan oleh Widyakarya Pangan dan Gizi LIPI (1998) 
untuk anak-anak: 500 mg dan remaja: 600-700 mg. 
Sumber kalsium utama adalah susu dan hasil susu, seperti keju. Ikan 
dimakan dengan tulang, termasuk ikan kering merupakan sumber kalsium yang 
baik. Serelia, kacang-kacangan dan hasil kacang-kacangan seperti tahu dan tempe, 
sayuran hijau juga merupakan sumber kalsium yang baik tetapi dan bahan 
makanan ini banyak megandung zat yang menghambat penyerapan kalsium 
seperti serat, fitat, dan oksalat. Susu nonfat merupakan sumber terbaik kalsium 
karena ketersediaan biologisnya yang tinggi. 
f. Besi 
Besi berfungsi sebagai cadangan untuk memproduksi hemoglobin. 
Kekurangan besi dapat menurunkan kekebalan tubuh sehingga sangat peka 
terhadap serangan bibit penyakit. Hal ini, berhubungan erat dengan menurunnya 
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fungsi enzim pembentuk antibody seperti mielo-peroksida. Senyawa-senyawa besi 
berperan dalam transportasi dan pendayagunaan oksigen.  
Angka kecukupan besi untuk anak sekolah adalah 10 mg. Sumber besi 
yaitu makanan hewani seperti daging, ayam, dan ikan, sumber baik lainnya adalah 
telur, serealia tumbuk, kacang-kacangan, sayuran hijau, dan beberapa jenis buah. 
g. Yodium  
Yodium berfungsi sebagai bagian dari tiroksin dan senyawa kain yang 
disentesis oleh kelenjar tiroid. Tubuh mengandung sekitar 25 mg yodium, dimana 
sepertiganya terdapat dalam kelenjar tiroid dan berfungsi untuk mengontrol 
transduksi energi selular.  
Kebutuhan yodium sehari-hari sekitar 1-2 µg/kg berat badan. Widyakarya 
pangan dan gizi (1998) menganjurkan angka kecukupan gizi yodium untuk anak 
sekolah 70-120 µg. Sumber yodium yang utama yaitu makanan laut berupa ikan, 
udang, dan kerang serta ganggang laut. Di daerah pantai air dan tanah banyak 
mengandung yodium sehingga tanaman yang tumbuh di daerah pantai 
mengandung cukup banyak yodium. 
Tabel 2.2 
Angka Kecukupan Gizi Rata-rata yang Dianjurkan Bagi Anak Sekolah 
Golongan 
Umur (tahun) 
BB 
(kg) 
TB 
(cm) 
E 
(kkal) 
KH 
(g) 
P 
(g) 
L 
(g) 
Ca 
(mg) 
Besi 
(mg) 
I 
  (mcg) 
7-9  
Tahun 27 130 1850 254 49 72 1000 10 120 
Laki-laki  
10-12 34 142 2100 289 56 70 1200 13 120 
Perempuan 
10-12 36 145 2000 275 60 67 1200 20 120 
Sumber : Riskesdas 2007 dan 2010. 
C. Tinjauan umum tentang Otak-Otak 
1. Pengertian Otak-otak 
Otak-otak ikan merupakan modifikasi produk olahan antara bakso dan 
kamaboko. Masyarakat pada umumnya telah mengenal otak-otak ikan karena 
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rasanya yang enak dan cara pengolahannya yang cukup sederhana. Umumnya 
ikan yang biasa digunakan untuk membuat otak-otak ikan adalah ikan laut. 
Pembuatan otak-otak ikan tidak jauh berbeda dengan pembuatan makanan yang 
berbahan dasar surimi, seperti bakso, nugget, sosis, empek-empek, dan lain-lain 
(Ahmad et al. 2015). 
2. Bahan Pembuatan Otak-otak 
a. Daging Ikan 
Ikan adalah sumber protein hewani yang sangat mudah didapatkan karena 
merupakan salah satu bahan makanan yang bernilai ekonomis serta benilai gizi 
tinggi yang sangat diperlukan bagi manusia. Ikan merupakan suatu produk yang 
dapat diolah menjadi berbagai macam produk olahan. Dalam pembuatan otak-
otak, ikan dijadikan sebagai bahan utama. 
b. Tepung Tapioka 
Tepung tapioka merupakan salah satu olahan dari singkong dalam bentuk 
tepung. Kualitas tepung yang digunakan sebagai bahan makanan sangat 
berpengaruh terhadap otak-otak. Tepung tapioka yang digunakan harus berwarna 
putih bersih, tidak banyak kotoran, berasa tawar, dan dalam air panas membetuk 
gel yang bersifat kental. 
Kandungan gizi dalam tepung tapioka adalah kalori 362/100gr, 
karbohidrat 86,9%, lemak 0,3%, protein 0,5% (Djuwardi 2009). Tujuan dari 
penambahan tepung tapioka pada adonan ini adalah agar adonan cepat 
mengembang saat bahan-bahan sudah tercampur. 
c. Santan 
Santan kelapa merupakan suatu cairan berwarna putih seperti susu yang 
diperoleh dari hasil pengepresan atau pemerasan dari buah kelapa yang telah 
32 
 
 
 
diparut dengan penambahan atau tanpa air.Tujuan dari penambahansantan adalah 
sebagai penambah rasa gurih pada masakan. 
d. Bawang merah 
Bawang merah mengandung senyawa aktif flavonoid yang bersifat sebagai  
antiinflamasi atau antiradang sangat berguna membantu penyembuhan radang 
akibat luka memar, luka bakar, atau radang pada organ tubuh dalam. Bawang 
merah berfungsi sebagai antioksidan alami yang dapat menekan efek karsinogenik 
dari senyawa radikal bebas. Kandungan senyawa dalam bawang merah juga turut 
berperan dalam menetralkan zat-zat toksin berbahaya dan membantu 
membuangnya dari dalam tubuh (Kurniawati 2010). Tujuan dari penambahan 
bawang merah adalah sebagai penambah rasa pada masakan. 
e. Bawang putih 
Bawang Putih (Allium sativum) adalah tanaman yang mengandung 
antioksidan dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri khamir karena adanya 
zat allicin yang sangat efektif. Bahan ini juga memiliki sifat antimikrobia terhadap 
E. Coli, Aerobacter aeromonas dan Staphylococcus aureus.  
Kandungan gizi dalam bawang putih per 100 gram adalah kadar air 66,2-
71 ml, protein 4,5-7 gr, karbohidrat 23,1-24,6 gr, serat 0,8 gr, kalsium 26-42 mg, 
vitamin C 10 gr, fosfor 15-109 mg, dan Kalium 346-377 mg (Syamsiah 2003). 
Tujuan dari penambahan bawang putih dalam proses pembuatan otak-otak ini 
adalah sebagai penambah cita rasa serta memberikan rasa harum yang khas pada 
masakan. 
f. Garam 
Garam berfungsi untuk meningkatkan cita rasa, berperan sebagai 
pembentuk tekstur, pengontrol pertumbuhan mikroorganisme dan menghambat 
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pertumbuhan pembusuk dan patogen, karena mempunyai sifat tekanan osmotik 
yang tinggi sehingga kadar air sel-sel bakteri berkurang.  
g. Gula 
Gula adalah bentuk dari karbohidrat, jenis gula yang paling sering 
digunakan adalah kristal sukrosa padat. Gula digunakan untuk merubah rasa dan 
keadaan makanan atau minuman. Gula sederhana seperti glukosa (yang 
diproduksi dari sukrosa dengan enzim atau hidrolisis asam) menyimpan energi 
yang akan digunakan oleh sel. Dalam istilah kuliner, gula adalah tipe makanan 
yang diasosiasikan dengan rasa manis. 
h. Merica 
Lada atau merica (Piper ningrum L) adalah tumbuhan penghasil rempah-
rempah yang berasal dari bijinya. Biji lada yang telah dikerigkan biasa digunakan 
sebagai penambah rasa lezat pada makanan dan sebagai pengawet daging.  
i. Daun pisang  
Penggunaan daun pisang dalam pembuatan otak-otak adalah sebagai 
wadah adonan otak-otak dan penambah aroma pada olahan prodak. Selain sebagai 
pembungkus makanan, daun pisang juga berpotensi digunakan dalam bidang 
medis karena diketahui adanya aktivitas antimikroba dan antioksidan (Sahaa dkk, 
2013) dalam (Mastuti & Handayani 2013). 
3. Proses pembuatan Otak-otak 
a. Pencucian 
Proses pencucian pada bahan makanan bertujuan untuk menghilangkan 
kotoran yang menempel pada bahan baku, bekas darah maupun lendir. Pencucian 
dengan air bersih dapat mengurangi jumlah bakteri yang ada. Pencucian bertujuan 
untuk menghilangkan kotoran dan segala sesuatu yang tidak diperlukan dalam 
makanan.  
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Pencucian dapat dilakukan dengan menggunakan air dingin atau air 
hangat. Pencucian menggunakan air merupakan salah satu proses membersihkan 
bahan baku yang paling sering digunakan.  
b. Pengemasan 
Pengemasan merupakan suatu cara dalam memberikan kondisi sekeliling 
yang tepat bagi bahan pangan. Pengemasan berfungsi menjaga produk bahan 
pangan agar tetap bersih dan terlindung dari kotoran dan kontaminasi, melindungi 
makanan dari kerusakan fisik, dan menjaga mutu bahan pangan selama masa 
tenggang penggunaan atau dengan kata lain kemasan mempunyai fungsi penting 
dalam pengawetan. 
c. Pengukusan 
Mengukus makanan akan membuat rasa maupun kandungan gizi makanan 
tetap terjaga. Bisa dikatakan segala jenis makanan dari sayuran sampai ikan bisa 
dimasak dengan cara dikukus 
d. Pemanggangan 
Proses pemanggangan dilakukan agar tekstur otak-otak tidak berair. Selain 
itu, teknik memanggang merupakan cara bijak dalam memasak daging merah, 
unggas, atau ikan sehingga kita tidak perlu menambah lemak apapun pada 
makanan. 
D. Tinjauan umum tentang Ikan Kembung 
1. Deskripsi Ikan Kembung 
Dari Ibnu Umar radhiyallahu „anhuma, Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, 
اأُ  لَ طِّل  لَاأُلحِ لَ تْ  لَ ا حِا لَ لَّل  ا لَّ لَ لَاأُا لَلَتْا لَا أُو أُتْا لَ ا
حِا لَ لَ تْ لَ تْ  ا لَّ لَ لَ ا حِا لَ لَالَ ا حِا لَ لَ تْ لَ ا لَ لَ ا تْ لَّ 
حِ أُ  
Artinya : 
“Kami dihalalkan dua bangkai dan darah. Adapun dua bangkai tersebut 
adalah ikan dan belalang. Sedangkan dua darah tersebut adalah hati dan 
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limpa.” (HR. Ibnu Majah no. 3314 dan dishohihkan Syaikh Al Albani 
dalam Silsilah Al Ahadits Al Shohihah no.1118). 
Penjelasan hadis ini menurut al-Manawy sebagai berikut: 
1. Penghalalan dua bangkai dan dua darah hanya berlaku untuk syari‟at 
Muhammad, tidak untuk syari‟at umat lain. 
2. Bangkai menurut fuqaha adalah binatang yang hilang hidupnya tanpa 
disembeli secara syara‟ (Sabir 2014) 
Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa terdapat 2 (dua) bangkai yang 
dihalalkan untuk dikonsumsi oleh umat manusia yaitu bangkai ikan dan belalang 
karena hewan tersebut mati begitu saja bukan akibat ulah manusia. Sehingga 
apabila jika ditemukan telah menjadi bangkai maka ia halal dan suci. 
Kembung adalah nama sekelompok ikan laut yang tergolong ke dalam 
marga Rastrelliger, ikan ini masih sekerabat dengan tenggiri, tongkol, tuna, 
madidihang, dan makerel. Kembung termasuk ikan pelagis kecil yang memiliki 
nilai ekonomis menengah, sehingga terhitung sebagai komoditas yang cukup 
penting bagi nelayan lokal. 
Di perairan Nusantara dikenal dua spesies kembung, yaitu: Kembung 
perempuan (Rastrelliger brachysoma), dan Kembung lelaki (Rastrelliger 
kanaguarta), nama tersebut tidak ada hubungannya dengan jenis kelamin karena 
nama-nama tersebut hanya sekedar nama lokal (vernacular name) di populasinya 
masing-masing, dimana pada setiap jenis tersebut terdiri dari ikan jantan dan ikan 
betina. 
Ikan kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma) merupakan ikan 
ekonomis tersebar secara umum diperairan pantai (zona neritik) dan menjadi 
komoditi utama bagi perikanan tradisional (Suwarso 2015). 
Ikan kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma) merupakan salah 
satu ikan pelagis kecil yang sangat potensial di Indonesia.Klasifikasi ikan 
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kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma) menurut Saanin (1984) dalam 
(Larasati 2011) adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia 
Filum : Chordata 
Kelas : Pisces 
Sub kelas : Teleostei 
Ordo : Parcomorphy 
Sub ordo : Scombroidea 
Famili : Scombridae 
Genus : Rastrelliger 
Spesies : Rastrelliger brachysoma (Bleeker, 1851) 
Nama umum : Short Mackerel 
Nama Lokal : Kembung Perempuan (Jakarta) 
Ikan kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma) memiliki genus yang 
sama dengan ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta). Ciri yang 
membedakannya adalah adanya satu bintik atau totol hitam dekat sirip dada 
padaikan kembung lelaki. Selain itu, ikan kembung perempuan memiliki perut 
yang lebih lebar dibandingkan ikan kembung lelaki. 
Ikan kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma) banyak ditemukan di 
perairan laut Indonesia. Produksi ikan kembung perempuan di kota Makassar pada 
tahun 2013 lebih besar dibanding dengan jenis ikan lainnya (seperti: cakalang, 
tongkol komo, tongkol krai, dan kembung lelaki/banyar) mencapai 822,6 ton 
(DKP Suksel 2013).Ini menandakan bahwa penangkapan ikan kembung 
perempuan merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang cukup potensial di 
daerah tersebut. Selain jumlah produksinya yang tinggi di daerah Makassar, Ikan 
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ini juga mengandung minyak omega-3 yang sangat tinggi, dagingnya lembut, dan 
tidak menimbulkan alergi (Santoso dkk. 1997) dalam (Indaryanto 2014). 
2. Struktur morfologis 
Ikan kembung perempuan memiliki bentuk tubuh pipih dengan bagian 
dada lebih besar daripada bagian tubuh yang lain dan ditutupi oleh sisik yang 
berukuran kecil dan tidak mudah lepas. Warna tubuh biru kehijauan di bagian 
punggung dengan titik gelap atau totol-totol hitam di atas garis rusuk sedangkan 
bagian bawah tubuh berwarna putih perak. Sirip punggung (dorsal) terpisah nyata 
menjadi dua buah sirip, masing-masing terdiri atas 10 hingga 11 jari-jari keras dan 
12 hingga 13 jari-jari lemah (Direktorat Jendral Perikanan 1979). Sirip dubur 
(anal) berjari-jari lemah 12. Di belakang sirip punggung kedua dan sirip dubur 
terdapat 5 sampai 6 sirip tambahan yang disebut finlet. Sirip perut (ventral) 
terdiridari 1 jari-jari keras dan 5 jari-jari lemah. Sirip ekor (caudal) bercagak 
dalam dan sirip dada (pectoral) lebar dan meruncing (Anwar 1970 in Ruswahyuni 
1979). Mata mempunyai selaput yang berlemak, gigi yang kecil pada tulang 
rahang. Tapis insang halus 29-34, pada bagian bawah busur insang pertama tapis 
insang panjang dan banyak terlihat seolah-olah bulu jika mulutnya dibuka 
(Burhanudin etal 1984 in Astuti 2007) dalam (Larasati 2011). 
 
 
 
Gambar 2.1 Ikan Kembung Perempuan 
3. Waktu pemijahan  
Gonad akan bertambah berat sebelum terjadinya pemijahan dalam proses 
reproduksi, begitu juga ukuran diameter telur yang ada di dalam ovarium ikan. 
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Diameter telur adalah garis tengah atau ukuran panjang dari suatu telur yang 
diukur dengan mikrometer objektif dan okuler berskala yang sudah ditera 
(Effendie 1997). Sebelum terjadinya pemijahan, sebagian besar hasil metabolisme 
ikan tertuju untuk perkembangan gonad. Berat gonad akan mencapai maksimum 
ketika ikan memijah kemudian akan menurun secara cepat dengan 
berlangsungnya musim pemijahan hingga selesai. Ovarium ikan yang 
mengandung telur masak berukuran sama semua atau seragam menunjukkan 
waktu pemijahan yang pendek. Sebaliknya, waktu pemijahan yang panjang dan 
terus menerus ditandai oleh banyaknya ukuran telur ikan yang berbeda di dalam 
ovarium (Hoar in Lumbanbatu 1979). 
Ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) di Laut Jawa mempunyai 
dua musim pemijahan yang berlangsung pada musim barat mulai dari bulan 
Oktober hingga Februari dan pada musim timur yaitu mulai dari bulan Juni hingga 
September (Astuti 2007), sedangkan ikan kembung perempuan (Rastrelliger 
brachysoma) memiliki musim pemijahan dari bulan Maret sampai dengan bulan 
Oktober (Ochavillo et al. 1991; Froese and Pauly 2006 in Lachita 2006) dalam 
(Larasati 2011) 
4. Kandungan Gizi  
Dalam Al-Quran menunjukkan beberapa karunia Allah swt yang telah 
diberikan kepada umat manusia. Salah satunya yaitu sumber makanan yang 
berasal dari laut. Hal ini dijelaskan dalam QS al-Nahl/16: 14 yang berbunyi: 
 ا ا ا  ا  ا اا  ا. . . .ااااا
Terjemahnya: 
Dan Dia-lah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daging yang segar (ikan) darinya . . . . (Depag RI 2010). 
Adapun maksud dari ayat tersebut menyatakan bahwa: Dan dia, yakni 
Allah swt, yang menundukkan lautan dan sungai serta menjadikannya area hidup 
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binatang dan tempatnya tumbuh berkembang serta pembentukan aneka perhiasan. 
Itu dijadikan demikian agar kamu dapat menangkap hidup-hidup atau yang 
mengapung dari ikan-ikan dan sebangsanya yang berdiam disana sehingga kamu 
dapat memakan darinya daging yang segar, yakni binatang-binatang laut itu. 
Sedangkan kalimat Allah yang mengatakan “daging yang segar”. Yakni binatang-
binatang laut itu, dan apabila bersungguh-sungguh maka kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu gunakan: seperti permata, mutiara, 
merjan dan semacamnya. Allah menundukkan itu agar kamu memanfaatkannya 
dan agar kamu bersungguh-sungguh mencari rezeki, sebagian dari karunia-Nya itu 
dan agar kamu terus-menerus bersyukur (Shihab 2002). 
Adapun maksud dari ayat tersebut menjelaskan bahwa: Allah swt telah 
menundukkan lautan dan sungai agar manusia dapat memanfaatkan segala sesuatu 
yang bersumber darinya, terutama manusia dapat memperoleh makanan yang 
segar, dimana makanan yang segar khususnya ikan segar memiliki kandungan gizi 
yang lebih baik. 
Selain itu, perintah untuk mengkonsumsi makanan yang baik yang telah 
dikaruniakan oleh Allah swt terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 172  yang berbunyi: 
                          
      
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang 
Kami berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu 
hanya menyembah kepada-Nya (Depag RI 2010). 
Adapun makna dari ayat tersebut: “Wahai orang-orang yang beriman! 
Makanlah daripada yang baik-baik apa yang telah kami karuniakan kepada 
kamu, Makanan yang baik-baik itu senantiasa disediakan oleh Tuhan asal kamu 
suka mengusahakannya, demikian pula. Asal kamu berusaha mencari dan memilih 
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mana yang baik-baik itu, pastilah kamu tidak akan kekurangan makanan. “Dan 
bersyukurlah kepada Allah.” Karena segala sesuatunya telah lengkap Dia 
sediakan buat kamu (Hamka 1982). 
Senada dengan ayat di atas, Allah swt kembali memberikan petunjuk 
kepada hambanya agar mengkonsumsi makanan yang halal serta baik yang telah 
diberikan kepada hambanya. Dalam firmannya QS al-Maidah/5:88. 
 ا ا اا ا  اا  ا ا ا اا ااااا
 
Terjemahya: 
Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai 
rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya (Depag RI 2010). 
Adapun makna dari ayat tersebut adalah: Allah memerintahkan kepada 
hambanya agar mereka makan rezeki yang halal dan baik, yang telah 
dikaruniakannya kepada mereka (Hamka 1984). 
Adapun maksud dari ayat tersebut menjelaskan bahwa: Allah swt 
memerintahkan kepada hamba-Nya agar menikmati rezeki Allah yang halal dan 
baik. “Halal” disini mengandung pengertian, halal bendanya dan halal cara 
memperolehnya. Sedangkan “Baik” adalah dari segi kemanfaatannya. Yaitu yang 
mengandung manfaat dan maslahat bagi tubuh, mengandung gizi, vitamin, protein 
dan sebagainya. Prinsip halal dan baik itu hendaklah senantiasa menjadi perhatian 
dalam menentukan makanan dan minuman yang akan dimakan untuk diri sendiri 
dan untuk keluarga, karena makanan dan minuman itu tidak hanya berpengaruh 
terhadap jasmani melainkan juga rohani. Serta kita patut mensyukuri nikmat-
nikmat yang telah diberikan Allah swt. Seperti halnya dalam penelitian ini yang 
memanfaatkan rezeki dari Allah swt yang berasal dari sektor kelautan yaitu buah 
lamun dan ikan kembung yang memiliki kandungan zat gizi yang baik. 
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Ikan pada umumnya dan ikan laut pada khususnya merupakan bahan 
pangan yang absorpsi proteinnya lebih tinggi dibandingkan dengan produk 
hewani lain seperti daging sapi dan ayam. Daging ikan mempunyai serat-serat 
protein lebih pendek dari pada serat-serat protein daging sapi atau ayam. Ikan juga 
kaya akan mineral seperti Yodium yang diperlukan oleh tubuh untuk dapat 
membentuk hormon tiroksin, dengan demikian konsumsi ikan laut yang tinggi 
dapat mencegah penyakit gangguan akibat kurangnya konsumsi yodium (GAKY) 
(Effendie 2002). Serta Kalsium, Phospor yang diperlukan untuk pembentukan 
tulang, serta zat besi yang diperlukan untuk pembentukan haemoglobin darah. 
Selain itu ikan merupakan sumber alami asam lemak Omega 3 yaitu Eicosa 
Pentaenoic Acid (EPA) dan Dacosa Hexaenoic Acid (DHA), yang berfungsi 
mencegah arterosklerosis (terutama EPA). Keduanya dapat menurunkan secara 
nyata kadar trigliserida di dalam darah dan menurunkan kadar kolesterol di dalam 
hati dan jantung.  
Komposisi gizi ikan sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh banyak faktor 
yaitu spesies, jenis kelamin, tingkat kematangan (umur), musim, siklus bertelur 
dan letak geografis. Kandungan protein ikan sangat dipengaruhi oleh kadar air dan 
lemaknya. Namun secara umum dapat dikatakan bahwa ikan bersirip mengandung 
protein 16–24%, sedangkan pada ikan yang telah diolah kandungan proteinnya 
dapat mencapai 35 persen. Proporsi protein kolektif  (kolagen) pada ikan jauh 
lebih rendah daripada daging ternak yaitu berkisar antara 3-5 persen dari total 
protein. Hal ini juga yang menyebabkan daging ikan lebih empuk. Ikan sebagai 
salah satu sumber protein hewani mempunyai kandungan protein yang cukup 
tinggi (Khomsan 2004). Berikut ini tabel kandungan zat gizi ikan kembung  per 
100 gram. 
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Tabel 2.3 
Kandungan Zat Gizi Ikan kembung Perempuan  
(Rastrelliger Brachyoma) 
No Zat Gizi Jumlah % Satuan 
1 Karbohidrat 0.36 Gr 
2 Protein 20.48 Gr 
3 Lemak 3.32 Gr 
4 Kalsium 20 Mg 
5 Fosfor 200 Mg 
6 Zat Besi 1 Mg 
7 Vit A 30 Si 
8 Vit B 0.05 Mg 
9 Vit C 0 Mg 
Sumber: Kemenkes Republik Indonesia dan Balai Besar LabKes 
Makassar, 2016 dalam Naurah 2016. 
Tabel 2.4 
Kandungan Zat Gizi Makro Ikan Kembung Lelaki  
(Rastrelliger Kanagurta) 
No Zat Gizi Jumlah % Satuan 
1 Karbohidrat 1.16 Gr 
2 Protein 17.13 Gr 
3 Lemak 0.37 Gr 
 Sumber: Balai Besar LabKes Makassar, 2016 dalam Naurah 2016. 
E. Tinjauan umum tentang Buah Lamun 
1. Deskripsi Lamun 
Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) yang 
memiliki rhizoma, daun, dan akar sejati, yang hidup terbenam di dalam air laut 
(Bengen, 2004). Hal serupa dinyatakan oleh Den Hartog (1977) bahwa lamun 
merupakan tumbuhan berbunga yang hidup di dalam air laut yang memiliki daun, 
akar, batang rimpang (rhizoma), buah dan berkembangbiak dengan biji. 
Tumbuhan lamun kadang-kadang membentuk komunitas yang lebat yang disebut 
padang lamun. Padang lamun merupakan sumberdaya laut yang penting baik 
secara ekologi maupun ekonomi (Mangando 2014). 
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Dari 60 jenis lamun yang tersebar di dunia, 12 diantaranya terdapat di 
Indonesia yang termasuk dalam famili Hydrocharitaceae yaitu Halophila 
decipiens, Halophila minor, Halophila ovalis, Halophila spinulosa, Thalassia 
hemprichii serta Enhalus acoroides dan yang termasuk dalam famili 
Cymodoceaceae yaitu Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Halodule 
uninervis, Halodule pinifolia, Syringodium isoetifolium dan Thalassodendron 
ciliatum (Green dan Short, 2003 dan Tomascik et al., 1997) dalam (Hasanah 
2013). 
2. Lamun Enhalus Acoroides 
Jenis lamun yang besar dengan panjang daun 30-200 cm dan lebar 1,2-2 
cm. Tepi daun menggulung dengan permukaan halus. Memiliki bristel yaitu bulu 
kaku berwarna hitam seperti yang terlihat pada gambar 2. 
Adapun klasifikasi dari Enhalus acoroides menurut den Hartog (1970) 
dalam (Mangando 2014) adalah sebagai berikut :  
Kingdom : Plantae  
Division : Anthophyta  
Class : Angiospermae  
Order : Helobiae  
Family : Hydrocharitaceae  
Genus : Enhalus  
Species : Enhalus acoroides  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Enhalus acoroides 
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Enhalus acoroides memiliki helaian daun yang lurus, kaku dan panjang 
lebih dari 50 cm serta lebar lebih dari 1,5 cm dan berbentuk seperti pita 
(Susetiono, 2004). Ujung daun membulat dan terkadang agak bergerigi. 
Rhizomanya menancap dalam substrat dan berukuran besar dengan diameter dapat 
mencapai 1,5 cm. Bagian rhizoma ditutupi oleh serabut hitam yang rapat yang 
berasal dari hasil pembusukan daun tuanya (bristle) (Den Hartog, 1970). Daun 
Enhalus yang besar dijadikan tempat berlindung bagi organisme terutama bagi 
epifauna dan infauna dari kekeringan dan sengatan matahari. 
Enhalus acoroides dapat bereproduksi secara seksual dan aseksual. 
Reproduksi seksual pada lamun Enhalus acoroides berbeda dengan reproduksi 
seksual pada jenis lamun lainnya. 
Bunga Enhalus acoroides disembulkan ke permukaan air untuk melakukan 
penyerbukan. Proses penyerbukan ini dikontrol oleh periode pasang surut (King et 
al., 1990) dalam (Patiri 2013). Bunga jantan bertangkai pendek lurus, bunga 
betina bertangkai lurus ke atas. Saat terjadi pembuahan tangkai bunga berubah 
berlekuk seperti spiral. Buah berukuran besar dengan permukaan luar berambut 
tebal. Jumlah biji dalam satu buah bervariasi antara 8-12 biji (Gambar 2.3). 
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3. Kandungan Gizi buah Lamun (Enhalus Acoroides) 
Tabel 2.5. kandungan zat gizi pada buah lamun  
jenis Enhalus Acoroides 
 
 
Sumber: Badui, 2010. 
F. Tinjauan Umum Tentang Otak-otak Ikan Kembung Buah Lamun 
1. Otak-otak ikan kembung buah lamun 
Otak-otak Ikan Kembung Substitusi Buah Lamun merupakan salah satu 
variasi terbaru dari otak-otak, yaitu otak-otak yang bahan dasarnya terbuat dari 
campuran ikan kembung katombo (Rastrelliger brachyoma) dan buah lamun jenis 
Enhalus acoroides dicampur dengan adonan dasar pembuatan otak-otak pada 
umumnya. 
Substitusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pergantian 
(Depdikbud 1996). Subtitusi dalam pembuatan otak-otak pada penelitian ini 
adalah mengganti bahan utama yaitu ikan kembung dalam skala kecil. Bahan yang 
digunakan untuk menggantikan yaitu buah lamun. 
Tujuan dari pembuatan otak-otak ini yaitu sebagai Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) untuk anak sekolah terkhususnya anak sekolah yang mengalami 
Kurang Energi Protein (KEP) ringan.  
Adapun otak-otak terdiri dari 4 sampel otak-otak yang telah diuji di Balai 
Besar Laboratorium Kesehatan Makassar (BBLK Makassar), yang terdiri dari 
otak-otak ikan kembung dan otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun 
dengan perbandingan bahan yang berbeda-beda yaitu (3:1), (1:1), (1:3). Dari 
keempat perbandingan tersebut, peneliti mengambil otak-otak Ikan Kembung 
Substitusi buah lamun dengan perbandingan 3:1 untuk diintervensikan kepada 
Komponen Jumlah 
Karbohidrat  59,62% 
Protein  5,65% 
Lemak  0,76% 
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anak sekolah gizi kurang pada kelompok kasus, serta otak-otak ikan kembung 
untuk diintervensikan kepada anak sekolah gizi kurang pada kelompok kontrol. 
Alasan peneliti memilih otak-otak perbandingan 3:1 untuk diintervensikan kepada 
anak sekolah gizi kurang kelompok kasus karena berdasarkan hasil uji otak-otak 
dengan perbandingan 3:1 memiliki kandungan zat gizi makro yang bagus dari 
sampel otak-otak lainnya (1:3, 1:1, dan otak-otak ikan kembung tanpa substitusi) 
untuk nantinya dilihat apakah ada pengaruh pemberian terhadap perubahan status 
gizi. Sedangkan pemilihan otak-otak ikan kembung untuk diintervensikan kepada 
anak sekolah gizi kurang kelompok kontrol karena memiliki kandungan energi 
yang lebih rendah dari otak-otak yang diintervensikan kepada anak sekolah gizi 
kurang kelompok kasus. Pemberian yang berbeda kepada kedua kelompok kasus 
ini agar memudahkan peneliti melihat pengaruh pemberian otak-otak terhadap 
status gizi anak sekolah gizi kurang. Berikut daftar kandungan gizi dari otak-otak 
Ikan Kembung Substitusi buah lamun dengan berbagai perbandingan. 
Tabel 2.6. 
Kandungan Gizi Dalam 100 Gram Otak-otak 
Ikan Kembung Substitusi Buah Lamun 
Sumber : Data Sekunder, 2016 dalam (Naurah, 2016) 
  
Otak-otak 
ikan kembung 
buah lamun 
Parameter 
Karbohidrat 
(g) 
Protein 
(g) 
Lemak 
(g) 
Fenol 
(ug/g) 
Kalsium 
(𝐮𝐠/𝐠) 
Zat Besi 
(ug/g) 
3:1 14,48 6,36 0,31 230,96 121,28 22,55 
1:1 13,38 5,83 0,47 301,63 194,17 24,22 
1:3 17,52 3,21 0,41 344,49 191,57 36,89 
1:0 7,73 9,63 0,4 183,66 201,06 23,18 
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G. Kerangka Konsep 
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Pelayanan 
Kesehatan 
Penyakit 
Infeksi 
Otak-otak ikan kembung 
+ buah lamun 
 
Asupan Makan 
Ketahanan 
Pangan 
 
Keterangan
: 
: Variabel Independen yang Diteliti 
 
: Variabel Independen yang Tidak Diteliti 
 
: Variabel Dependen 
 
: Hubungan Variabel ke Variabel 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen. 
2. Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Cambaya Kecamatan 
Ujung Tanah Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah studi 
eksperimen semu (quasi experimental design) yang merupakan jenis penelitian 
dengan menguji pengaruh variabel satu terhadap variabel lainnya. Pengujian 
dilakukan melalui intervensi pada anak sekolah gizi kurang (kekurangan energi 
protein), dengan rancangan penelitian yaitu Non Equivalent Control Group. 
Rancangan ini memungkinkan untuk membandingkan hasil intervensi program 
kesehatan dengan suatu kelompok kontrol yang serupa. Dalam rancangan ini, 
pengelompokan anggota sampel pada kelompok kasus dan kelompok kontrol 
tidak dilakukan secara random atau acak tetapi ditentukan oleh peneliti. Oleh 
sebab itu rancangan ini sering disebut juga non randomized control group pretest 
postest design (Notoatmodjo 2012). 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas (variabel independen) 
adalah otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun, sedangkan yang menjadi 
variabel terikatnya (dependen) adalah status gizi pada anak sekolah dasar yang 
mengalami gizi kurang. Intervensi yang dilakukan pada anak sekolah dasar gizi 
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kurang adalah pemberian otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun pada 
kelompok kasus dan otak-otak ikan kembung pada kelompok kontrol. 
Peneliti mengambil sampel pada anak sekolah yang mengalami gizi 
kurang sebanyak 36 siswa yang terbagi masing-masing 18 anak sekolah gizi 
kurang kelompok kasus dan 18 anak sekolah gizi kurang lainnya sebagai 
kelompok kontrol. 
Gambar 3.1 Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak sekolah dasar gizi kurang yang didapatkan berdasarkan pengukuran 
antropometri (BB/U) dan sesuai dengan kriteria inklusi peneliti. Terlebih dahulu 
dilakukan sosialisasi mengenai penelitian kepada siswa dan orangtua/wali siswa. 
Kemudian dilakukan Recall 24 Hours untuk mengetahui gambaran asupan 
makanan pada anak dan pemberian obat cacing pada anak (apabila anak belum 
Anak Sekolah Gizi Kurang 
1. Recall 24 jam 
2. Pemberian Obat Cacing 
3. Penimbangan Berat Badan 
1. Recall 24 jam 
2. Penimbangan Berat Badan 
Analisa Data 
Sebelum Intervensi 
Intervensi 30 hari 
Hari Terakhir 
Intervensi 
Kelompok Kontrol 
Otak-otak Ikan 
Kembung 
Kelompok Kasus 
Otak-otak Ikan 
Kembung buah lamun 
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mengkonsumsi obat cacing dalam rentan waktu 6 bulan terakhir). Hal ini 
dilakukan untuk menurunkan intensitas infeksi cacing pada anak, karena infeksi 
cacing perut dapat mempengaruhi penyerapan zat gizi (seperti protein, 
karbohidrat, vitamin A dan zat besi) pada anak, 2 (dua) hari setelah pemberian 
obat cacing kemudian dilakukan intervensi.  
Intervensi yang dilakukan, dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
kasus dan kelompok kontrol. Pada kelompok kasus dan Kontrol diberikan 
makanan tambahan sebanyak 1 kali dalam sehari selama 30 hari diluar makanan 
sehari-hari pada anak serta dilakukan pencatatan besaran jumlah otak-otak yang 
dikonsumsi. Setelah pemberian otak-otak tersebut, peneliti kembali melakukan 
Recall 24 Hours dan penimbangan berat badan dan menganalisis dengan 
menggunakan indeks berat badan menurut umur (z-score), baik pada kelompok 
kasus maupun kelompok kontrol. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini semua anak sekolah gizi kurang 
(Kekurangan Energi Protein) di SDN Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota 
Makassar tahun 2016 yang berjumlah 83 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 
populasi. Sampel pada penelitian ini diambil secara purposive sampling atau 
berdasarkan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan 
ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo 
2012). 
a. Subyek Penelitian harus memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut: 
Krtiteria Inklusi: 
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1) Mengalami gizi kurang dengan BB/U bila z-score -3 s/d <-2 SD 
2) Tidak mengalami penyakit infeksi yang serius seperti Thypoid, 
DBD, Diare dan ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) 
3) Tidak memiliki reaksi alergi terhadap bahan intervensi 
4) Umur 7-9 tahun 
5) Bersedia untuk diwawancarai dan bersedia menjadi subjek penelitian 
dengan menandatangani lembar persetujuan responden. 
6) Bersedia mengikuti prosedur sebagai subjek penelitian selama 
penelitian berlangsung.  
7) Menetap/tidak pindah daerah. 
Kriteria Ekslusi: 
1) Anak yang berstatus gizi baik 
2) Mengalami penyakit infeksi yang serius seperti Thypoid, DBD, 
Diare dan ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) 
3) Memiliki reaksi alergi terhadap bahan intervensi 
4) Umur berada dibawah 7 tahun dan diatas 9 tahun 
5) Tidak bersedia untuk diwawancarai dan menjadi subjek penelitian 
dengan tidak menandatangani lembar persetujuan responden. 
6) Tidak bersedia mengikuti prosedur sebagai subjek penelitian selama 
penelitian berlangsung. 
7) Pindah daerah atau meninggal dunia. 
b. Besar Sampel 
Perhitungan besar sampel dilakukan agar memenuhi jumlah syarat analisis, 
dengan menggunakan rumus Federer (1963) dalam (Hasyim 2014), dimana 
sampel (n) dapat ditentukan berdasarkan total kelompok (t) yang digunakan dalam 
penelitian. Sehingga jika t=2 kelompok maka besar sampel yang digunakan: 
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Dengan demikian, setiap kelompok perlakuan terdapat minimal 16 sampel. 
Adapun sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi adalah sebanyak 36 
siswa gizi kurang yang akan dibagi menjadi 2 (dua) kelompok yaitu kelompok 
kasus sebanyak 18 siswa dan kelompok kontrol sebanyak 18 siswa untuk 
selanjutnya diintervensi otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun dan otak-
otak ikan kembung. Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus di atas, 
maka jumlah sampel yang digunakan telah memenuhi besar sampel minimum. 
Hal ini di dasari teori dari beberapa ahli, Menurut Baley dalam (Mahmud 
2011) menyatakan bahwa untuk penelitian yang menggunakan analisis data 
statistik, ukuran sampel paling minimum adalah 30. Tidak jauh berbeda dengan 
pendapat Baley, Roscoe dalam (Sugiyono 2012) menyarankan tentang ukuran 
sampel untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel 
masing-masing antara 10 s/d 20. Senada dengan Roscoe, Pendapat Gay dalam 
(Mahmud 2011) berpendapat bahwa ukuran minimum sampel yang dapat diterima 
berdasarkan metode penelitian yang digunakan yaitu Metode experimental 
minimal 15 subjek per kelompok. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung pada objek 
penelitian yaitu melakukan pengukuran antropometri, dan wawancara pada obyek 
(n-1) (t-1) ≥ 15 
(n-1) (2-1) ≥ 15 
 
 
(n-1) (1) ≥ 15 
 
 
n-1 ≥ 15 
 
 
n ≥ 15 + 1 = 16 
 
 
n ≥ 16 
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penelitian untuk mengetahui asupan makan pada sampel dengan menggunakan 
recall 24 hours. 
2. Data Sekunder 
Diperoleh melalui penelusuran pustaka, jurnal-jurnal hasil penelitian, 
buku literatur, data siswa dari sekolah yang terkait. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat alat tulis 
Terdiri dari buku tulis dan ballpoint, perangkat ini digunakan untuk 
menghimpun informasi yang didapatkan dilapangan, berupa catatan yang 
dianggap penting untuk keperluam penelitian. 
2. Inform Consent/Form pernyataan kesediaan menjadi responden. 
3. Form identitas responden  
4. Form Food recall 24 jam  
Untuk mencatat semua makanan yang dikonsumsi dalam 24 jam. Dalam 
metode ini dimulai dari responden bangun pagi kemarin sampai istirahat tidur 
malam harinya, atau dapat juga dimulai dari waktu saat dilakukan wawancara 
mundur ke belakang sampai 24 jam penuh(Supariasa 2002). Form recall 1x24 
jam digunakan untuk mengetahui konsumsi protein dan sumber energi, hasil 
recallkemudian dihitung dengan bantuan software komputer Nutri Survey 2007 
dan kemudian dihitung Angka Kecukupan Gizi (AKG) anak usia 7-9 tahun dan 
tingkat konsumsi responden terhadap AKG. 
5. Form data pengukuran antropometri 
Untuk memantau hasil pengukuran antropometri responden berupa berat 
badan. 
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6. Form pemantauan konsumsi  
Untuk memantau konsumsi otak-otak ikan kembung subtitusi buah lamun 
dan otak-otak ikan kembung oleh responden. Pemantauan konsumsi otak-otak 
pada responden dilakukan dengan cara menimbang sisa otak-otak yang 
dikonsumsi oleh responden menggunakan timbangan makanan digital.  
7. Foto-foto makanan berdasarkan Ukuran Rumah Tangga (URT) 
Digunakan pada saat melakukan recall 24 jam untuk mempermudah 
responden mengingat ukuran/porsi makanan yang telah dimakan selama 24 jam 
yang lalu. 
8. Timbangan Berat badan digital 
Digunakan untuk untuk mengukur berat badan sampel (dengan kapasitas 
150 kg dan ketelitian 0,1 kg). 
Sumber: Primer, 2016 
Gambar 3.2 Timbangan Berat Badan 
Adapun cara pengukuran Berat Badan sampel yaitu: 
a. Memastikan timbangan berat badan berfungsi dengan baik dengan cara 
mengatur petunjuk angka tepat diangka 0 (nol). 
b. Meminta anak untuk melepas sepatu/sandal dan meletakkan barang 
bawaan yang berat. 
c. Meminta anak untuk naik keatas timbangan, dengan posisi berhadapan 
dengan pemeriksa. 
d. Memperhatikan angka berhenti pada display timbangan 
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9. Timbangan Makanan Digital 
Digunakan untuk menimbang bahan-bahan pembuatan otak-otak sehingga 
keakurasian ukuran timbangan sesuai dengan resep pembuatan otak-otak. Serta 
digunakan untuk menimbang sisa otak-otak yang dikonsumsi oleh responden 
sehingga memudahkan peneliti dalam mencatat konsumsi otak-otak responden 
selama proses intervensi (dengan kapasitas 3 kg dan ketelitian 0.01 g). 
 
 
 
 
Sumber: Primer, 2016 
Gambar 3.3 Timbangan Makanan 
Adapun cara menggunakan timbangan makanan digital yaitu: 
a. Menggunakan Wadah, mengaktifkan timbangan dengan menekan 
tombol ON/OFF lalu letakkan wadah diatas timbangan lalu tekan 
tombol TARE pada timbangan, maka ukuran akan kembali ke posisi 0 
(nol) kemudian masukkan bahan yang akan ditimbang kedalam wadah 
dan perhatikan angka yang muncul pada display timbangan. 
b. Tanpa Menggunakan Wadah, mengaktifkan timbangan dengan 
menekan tombol ON/OFF lalu setelah angka 0 (nol) tertera pada 
display timbangan kemudian masukkan bahan yang akan ditimbang 
kedalam wadah dan perhatikan angka yang muncul pada display 
timbangan. 
10. Obat Cacing 
Pemberian obat cacing dilakukan untuk membunuh cacing dalam tubuh 
manusia dengan menggunakan obat yang aman dan efektif dalam memberantas 
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berbagai jenis cacing usus sehingga dapat menurunkan intensitas kecacingan 
pada anak. 
11. Pengolahan dan analisis data menggunakan software WHO 
Anthroplus, Nutrisurvey 2007, Microsoft Excel dan SPSS versi 21. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Validasi 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, untuk mendapatkan data yang valid dan 
reliabel yang diuji validitas dan reliabilitasnya adalah instrumen penelitiannya 
(Sugiyono 2013). 
Biasanya alat ukur buatan pabrik telah melalui tahap validitas di 
masing-masing pabrik sebagai produsen alat tersebut. Namun, untuk lebih 
memastikan keakuratan alat maka perlu dilakukan pembandingan hasil ukur pada 
alat ukur menggunakan dua atau lebih alat ukur. Untuk alat ukur yang 
menggunakan baterai seperti timbangan maka perlu dilakukan pengecekan daya 
baterai (sumber energi) yang digunakan dalam keadaan baik (baru).  
2. Reliabilitas 
Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Notoatmodjo 2012). Untuk 
menjaga tingkat konsistensi (Reliabilitas) alat ukur (timbangan), maka peneliti 
sebaiknya melakukan pengulangan pengukuran sebanyak berkali-kali agar data 
yang diperoleh dapat diakui kebenaran dan hasilnya lebih akurat. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer dan dianalisis 
dengan menggunakan program SPSS 21. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel dan narasi distribusi 
frekuensi persentase variabel baik variabel independen maupun variabel 
dependen. Selain itu dilakukan tabulasi silang antara variabel independen dan 
variabel dependen. 
3. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 21 
yang disesuaikan, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Analisis Univariat 
Dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Analisa ini 
menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel yang diteliti. 
b. Analisis Bivariat 
Dilakukan pada dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi. 
Data yang diperoleh dalam ordinal dianalisis menggunakan uji statistik yaitu uji T 
berpasangan (paired T-Test), uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun dan 
otak-otak ikan kembung terhadap status gizi anak sekolah gizi kurang pada 
kelompok kasus dan kelompok kontrol dengan tingkat kepercayaan semua uji 
yaitu 95% atau α = 5% (0.05). 
u(Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2013) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Negeri Cambaya terletak di jalan Barukang Utara No. 60 di 
Kelurahan Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar Provinsi Sulawesi 
Selatan, yang merupakan daerah pesisir kota makassar. Gedung yang dimiliki SD 
Negeri Cambaya terdiri dari 7 ruang kelas, 1 ruang kantor guru, 1 ruang 
perpustakaan sekaligus sebagai ruang UKS, dan 1 ruang rapat. Jumlah siswa 
sampai saat peneliti melakukan penelitian sebanyak 274 orang, dengan perincian 
laki-laki sebanyak 147 orang dan perempuan sebanyak 127 orang. 
Sekolah Dasar Negeri Cambaya, didukung oleh 11 tenaga pengajar yang 
terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 8 orang guru kelas, 1 orang guru PAI (Agama 
Islam), 1 orang guru Olah Raga, dan ditambah 1 orang penjaga sekolah.  
b. Visi dan Misi SDN Cambaya 
1) Visi SDN Cambaya 
Mewujudkan generasi berprestasi, terampil, mandiri, serta mampu 
menguasai dan mengembangkan materi pendidikan standar dunia. 
2) Misi SDN Cambaya 
a) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama dalam mendidik 
anak mengubah sikap menjadi beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, serta 
mandiri. 
b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa aktif, kreatif, efektif, 
menyenangkan dan demokratis dengan dilandasi nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa. 
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c) Menerapkan manajemen partisipatif dalam mengembangkan sekolah dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
d) Mendorong anak meningkatkan kebersihan lingkungan. 
c. Karakteristik Responden 
1) Jenis Kelamin 
Berikut hasil analisis univariat pada kelompok jenis kelamin pada anak 
Sekolah Dasar Gizi Kurang : 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
di SD Negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 
Tahun 2016 
Jenis 
Kelamin 
Kelompok I (Kasus) Kelompok II (Kontrol) 
n  % n % 
Laki-laki 8 44.4 11 61.1 
Perempuan 10 55.6 7 38.9 
Jumlah 18 100 18 100 
Sumber : Data Primer, 2016 
Dari tabel 4.1, di atas menunjukkan bahwa dari 18 responden pada 
kelompok kasus, responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang 
(44.4%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 10 orang (55.6%). 
Sedangkan dari 18 responden pada kelompok kontrol, responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 11 orang (61.1%) dan yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 7 orang (38.9%).  
2) Tingkatan Kelas 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkatan Kelas 
di SD Negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 2016 
Tingkatan 
Kelas 
Kelompok I (Kasus) Kelompok II (Kontrol) 
n  % n % 
Kelas 1 3 16.7 2 11.1 
Kelas 2 5 27.8 6 33.3 
Kelas 3 4 22.2 4 22.2 
Kelas 4 6 33.3 6 33.3 
Jumlah  18 100 18 100 
Sumber : Data Primer, 2016 
Dari tabel 4.2, di atas menunjukkan bahwa dari 18 responden pada 
kelompok kasus, responden paling banyak pada kelas 4 dengan jumlah 6 orang 
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(33.3%), dan paling sedikit pada kelas 1 dengan jumlah 3 orang (16.7%). 
Sedangkan dari 18 responden pada kelompok kontrol, responden paling banyak 
pada kelas 2 dan 4 dengan jumlah masing-masing 6 orang (33.3%), dan paling 
sedikit pada kelas 1 dengan jumlah 2 orang (11.1%). 
3) Umur 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
di SD Negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 2016 
Kelompok Umur 
(tahun) 
Kelompok I (kasus) Kelompok II (kontrol) 
n  % n % 
7 tahun 7 38.9 7 38.9 
8 tahun 7 38.9 6 33.3 
9 tahun 4 22.2 5 27.8 
Jumlah 18 100 18 100 
Sumber : Data Primer, 2016 
 Dari tabel 4.3, di atas menunjukkan bahwa dari 18 responden pada 
kelompok kasus, terdapat masing-masing 7 orang (38.9%) yang berusia 7 dan 8 
tahun, selanjutnya terdapat 4 orang (22.2%) yang berusia 9 tahun. Sedangkan dari 
18 responden pada kelompok kontrol, terdapat 7 orang (38.9%) yang berusia 7 
tahun, selanjutnya terdapat 6 orang (33.3%) yang berusia 8 tahun, dan terdapat 5 
orang (27.8%) yang berusia 9 tahun. 
4) Pekerjaan Orangtua 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Orangtua 
di SD Negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 2016 
 
Pekerjaan 
Orangtua 
Kelompok I (kasus) Kelompok II (kontrol) 
Ayah Ibu Ayah Ibu 
n  % n  % n % n  % 
Buruh 7 38.9 0 0 9 50 0 0 
Nelayan 6 33.3 0 0 5 27.8 0 0 
Wiraswasta 5 27.8 1 5.6 4 22.2 1 5.6 
IRT 0 0 17 94.4 0 0 17 94.4 
Jumlah 18 100 18 100 18 100 18 100 
Sumber : Data Primer, 2016 
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Dari tabel 4.4, di atas menunjukkan bahwa pada kelompok kasus 
kebanyakan orangtua responden khususnya ayah bekerja sebagai buruh sebanyak 
7 orang (38.9%), nelayan 6 orang (33.3%) dan wiraswasta sebanyak 5 orang 
(27.8%),  sedangkan ibu paling banyak bekerja sebagai ibu rumah tangga 
sebanyak 17 orang (94.4%) dan 1 orang (5.6%) yang bekerja sebagai wiraswasta. 
Pada kelompok kontrol ayah paling banyak bekerja sebagai buruh 9 orang (50%), 
nelayan 5 orang (27,8%), dan wiraswasta 4 orang (22.2%),  ibu paling banyak 
bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 17 orang (94.4%) dan  wiraswasta 
sebanyak 1 orang (5.6%). 
2. Hasil Analisis 
a. Analisis Univariat 
1) Gambaran Asupan Energi, Asupan Protein, Berat Badan dan Status Gizi 
Responden Sebelum Intervensi 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Rata-rata Asupan Energi, Asupan 
Protein, Berat badan dan Status Gizi Responden Sebelum Intervensi 
di SD Negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah  
Kota Makassar Tahun 2016 
Variabel 
Kelompok Perlakuan 
Independent 
t- test 
Kelompok I 
(Kasus) 
Kelompok II 
(Kontrol) 
Asupan Energi (kkal) 789.37  877.02  0.084 
Asupan Protein (g) 27.33  31.65  0.026 
Berat Badan (kg) 17.96  18.75  0.158 
Status Gizi (SD) -2.78  -2.44  0.000 
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel 4.5, di atas menunjukkan bahwa untuk uji homogenitas 
varian asupan energi, asupan protein, berat badan, dan status gizi diperoleh hasil 
Uji Independent t-test pada masing-masing variabel. Hasil uji tersebut pada kolom 
Levene‟s test for equality of Variances untuk kolom Sig didapatkan nilai p > 0,05 
maka varian data tidak berbeda (homogen). Karena varian data tidak berbeda 
maka, hasil uji t tidak berpasangan dapat dilihat pada kolom t-test for equality of 
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means untuk kolom sig. (2-tailed) baris pertama. Pada variabel asupan energi dan 
berat badan didapatkan nilai p > 0,05 maka diambil kesimpulan ”secara statistik 
tidak terdapat perbedaan rerata asupan energi, dan berat badan antara kelompok 
kasus dan kelompok kontrol sebelum intervensi”. Sedangkan Pada variabel 
asupan protein dan status gizi didapatkan nilai p < 0,05 maka diambil kesimpulan 
”secara statistik terdapat perbedaan rerata asupan protein, dan status gizi antara 
kelompok kasus dan kelompok kontrol sebelum intervensi”. 
2) Gambaran Asupan Energi, Asupan Protein, Berat Badan dan Status Gizi 
Responden Setelah Intervensi 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Rata-rata Asupan Energi, Asupan 
Protein, Berat badan dan Status Gizi Responden Setelah Intervensi di 
SD Negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah  
Kota Makassar Tahun 2016 
Variabel 
Kelompok Perlakuan 
Independent 
t- test 
Kelompok I 
(Kasus) 
Kelompok II 
(Kontrol) 
Asupan Energi (kkal) 920.90  925.10  0.944 
Asupan Protein (g) 35.92  40.13  0.095 
Berat Badan (kg) 18.61  19.06  0.449 
Status Gizi (SD) -2.57  -2.39  0.013 
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel 4.6, di atas menunjukkan bahwa untuk uji homogenitas 
varian asupan energi, asupan protein, berat badan, dan status gizi diperoleh hasil 
Uji Independent t-test pada masing-masing variabel. Hasil uji tersebut pada kolom 
Levene‟s test for equality of Variances untuk kolom Sig didapatkan nilai p > 0,05 
maka varian data tidak berbeda (homogen). Karena varian data tidak berbeda 
maka, hasil uji t tidak berpasangan dapat dilihat pada kolom t-test for equality of 
means untuk kolom sig. (2-tailed) baris pertama. 
Pada variabel asupan energi, asupan protein dan berat badan didapatkan 
nilai p > 0,05 maka diambil kesimpulan ”secara statistik tidak terdapat perbedaan 
rerata asupan energi, asupan protein dan berat badan antara kelompok kasus dan 
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kelompok kontrol setelah intervensi”. Sedangkan Pada variabel status gizi 
didapatkan nilai p < 0,05 maka di ambil kesimpulan ”secara statistik terdapat 
perbedaan rerata status gizi antara kelompok kasus dan kelompok kontrol setelah 
intervensi”. 
b. Analisis Bivariat 
1) Pengaruh Pemberian Otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun 
Terhadap Asupan Energi pada anak Sekolah Dasar Gizi Kurang  
Tabel 4.7 
Rata-rata Perubahan Asupan Energi Kelompok Kasus dan Kelompok  
Kontrol Sebelum dan Setelah Intervensi di SD Negeri Cambaya  
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 2016 
Asupan Energi 
Mean Asupan Energi Mean 
(selisih) 
Paired t- 
test Sebelum Setelah 
Kelompok kasus 789.38 920.90 131.52 0.000 
Kelompok control 877.02 925.10 48.08 0.000 
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel 4.7 Pengaruh Pemberian Otak-otak ikan kembung 
substitusi buah lamun terhadap asupan energi pada kelompok kasus setelah 
dilakukan uji statistik paired t-test pada masing-masing variabel. Hasil uji tersebut 
pada kolom sig. (2 tailed) didapatkan nilai p = 0.000 yang lebih kecil dari nilai 
alpha (0.05), maka ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung substitusi 
buah lamun terhadap asupan energi pada anak sekolah dasar yang mengalami gizi 
kurang. Pada kelompok kontrol setelah dilakukan uji statistik paired t-test pada 
masing-masing variabel. Hasil uji tersebut pada kolom sig. (2 tailed) didapatkan 
nilai p = 0.000 yang lebih kecil dari nilai alpha (0.05), maka ada pengaruh 
pemberian otak-otak ikan kembung terhadap asupan energi pada anak sekolah 
dasar yang mengalami gizi kurang. 
Dari kedua kelompok tersebut yang dilakukan uji statistik didapatkan hasil 
adanya pengaruh intervensi terhadap peningkatan asupan energi pada masing-
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masing kelompok, namun memiliki makna yang berbeda dimana pada kelompok 
kasus terjadi peningkatan rata-rata asupan energi yang lebih signifikan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu 131.52 kkal pada kelompok kasus 
dan 48.08 kkal pada kelompok kontrol.  
2) Pengaruh Pemberian Otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun 
Terhadap Asupan Protein pada anak Sekolah Dasar Gizi Kurang. 
Tabel 4.8 
Rata-rata Perubahan Asupan Protein Kelompok Kasus dan Kelompok  
Kontrol Sebelum dan Setelah Intervensi di SD Negeri Cambaya  
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 2016 
 
Asupan Protein 
Mean Asupan Protein Mean 
(selisih) 
Paired t- 
test Sebelum Setelah 
Kelompok kasus 27.33 35.92 8.59 0.000 
Kelompok kontrol 31.65 40.13 8.47 0.000 
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel 4.8 Pengaruh Pemberian Otak-otak ikan kembung 
substitusi buah lamun terhadap asupan protein pada kelompok kasus setelah 
dilakukan uji statistik paired t-test pada masing-masing variabel. Hasil uji tersebut 
pada kolom sig. (2 tailed) didapatkan nilai p = 0.000 yang lebih kecil dari nilai 
alpha (0.05), maka ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung substitusi 
buah lamun terhadap asupan protein pada anak sekolah dasar yang mengalami gizi 
kurang. Pada kelompok kontrol setelah dilakukan uji statistik paired t-test pada 
masing-masing variabel. Hasil uji tersebut pada kolom sig. (2 tailed) didapatkan 
nilai p = 0.000 yang lebih kecil dari nilai alpha (0.05), maka ada pengaruh 
pemberian otak-otak ikan kembung terhadap asupan protein pada anak sekolah 
dasar yang mengalami gizi kurang. 
Dari kedua kelompok tersebut yang dilakukan uji statistik didapatkan hasil 
adanya pengaruh intervensi terhadap peningkatan asupan protein pada masing-
masing kelompok, namun memiliki makna yang berbeda dimana pada kelompok 
kasus terjadi peningkatan rata-rata asupan protein yang lebih signifikan 
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dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu 8.59 gram pada kelompok kasus 
dan 8.47 gram pada kelompok kontrol.  
3) Pengaruh Pemberian Otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun 
Terhadap Berat Badan pada anak Sekolah Dasar Gizi Kurang. 
Tabel 4.9 
Rata-rata Perubahan Berat Badan Kelompok Kasus dan Kelompok  
Kontrol Sebelum dan Setelah Intervensi di SD Negeri Cambaya  
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 2016 
Berat Badan 
Mean Berat Badan Mean 
(selisih) 
Paired t- 
test Sebelum Setelah 
Kelompok kasus 17.96 18.61 0.65 0.000 
Kelompok control 18.75 19.06 0.30 0.001 
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel 4.9 Pengaruh Pemberian Otak-otak ikan kembung 
substitusi buah lamun terhadap rata-rata berat badan pada kelompok kasus setelah 
dilakukan uji statistik paired t-test pada masing-masing variabel. Hasil uji tersebut 
pada kolom sig. (2 tailed) didapatkan nilai p = 0.000 yang lebih kecil dari nilai 
alpha (0.05), maka ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung substitusi 
buah lamun terhadap rata-rata berat badan pada anak sekolah dasar yang 
mengalami gizi kurang. Pada kelompok kontrol setelah dilakukan uji statistik 
paired t-test pada masing-masing variabel. Hasil uji tersebut pada kolom sig. (2 
tailed) didapatkan nilai p = 0.001 yang lebih kecil dari nilai alpha (0.05), maka 
ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung terhadap asupan protein pada 
anak sekolah dasar yang mengalami gizi kurang. 
Dari kedua kelompok tersebut yang dilakukan uji statistik didapatkan hasil 
adanya pengaruh intervensi terhadap peningkatan rata-rata berat badan pada 
masing-masing kelompok, namun memiliki makna yang berbeda dimana pada 
kelompok kasus terjadi peningkatan rata-rata berat badan yang lebih signifikan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu 0.65 kg pada kelompok kasus dan 
0.30 kg pada kelompok kontrol. 
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4) Pengaruh Pemberian Otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun 
Terhadap Status Gizi pada anak Sekolah Dasar Gizi Kurang. 
Tabel 4.10 
Rata-rata Perubahan Status Gizi Kelompok Kasus dan Kelompok  
Kontrol Sebelum dan Setelah Intervensi di SD Negeri Cambaya  
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 2016 
Status Gizi 
Mean Status Gizi Mean 
(Selisih) 
Paired t- 
test Sebelum Setelah 
Kelompok kasus -2.78 -2.57 -0.21 0.000 
Kelompok kontrol -2.44 -2.39 -0.05 0.100 
Sumber : Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel 4.10 Pengaruh Pemberian Otak-otak ikan kembung 
substitusi buah lamun terhadap rata-rata status gizi pada kelompok kasus setelah 
dilakukan uji statistik paired t-test pada masing-masing variabel. Hasil uji tersebut 
pada kolom sig. (2 tailed) didapatkan nilai p = 0.000 yang lebih kecil dari nilai 
alpha (0.05), maka ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung substitusi 
buah lamun terhadap rata-rata status gizi pada anak sekolah dasar yang mengalami 
gizi kurang. Pada kelompok kontrol setelah dilakukan uji statistik paired t-test. 
Hasil uji tersebut pada kolom sig. (2 tailed) didapatkan nilai p = 0.100 yang lebih 
besar dari nilai alpha (0.05), maka tidak terdapat pengaruh pemberian otak-otak 
ikan kembung terhadap status gizi pada anak sekolah dasar yang mengalami gizi 
kurang. 
Dari hasil uji statistika antara dua kelompok, terdapat perbedaan antara 
kelompok kasus dan kelompok kontrol. Dimana, pada kelompok kasus terdapat 
pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun terhadap 
kenaikan status gizi pada siswa gizi kurang. Berbeda dengan kelompok kontrol, 
dimana tidak terdapat pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung terhadap 
kenaikan status gizi pada siswa gizi kurang. 
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B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan selama 30 hari terhitung mulai tanggal 10 oktober 
2016 hingga 09 november 2016 di SD Negeri Cambaya Kecamatan Ujung Tanah 
Kota Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah anak sekolah dasar kelas 1-4 
dengan rentan umur 7-9 tahun yang berat badannya berada dalam kategori rendah 
atau gizi kurang  dengan nilai z-score (- 3 s/d  <-2 SD). Diperoleh 36 anak yang 
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.  
Sebelum dilakukan intervensi terlebih dahulu dilakukan sosialisasi tentang 
program intervensi kepada orangtua/wali siswa yang menjadi responden serta 
pemberian obat cacing dimaksudkan agar meminimalisir kejadian cacingan pada 
anak. Namun pada penelitian ini, pemberian obat cacing tidak dilakukan oleh 
peneliti dikarenakan seluruh siswa di SDN Cambaya khususnya siswa yang 
menjadi responden penelitian telah mengkonsumsi obat cacing pada bulan agustus 
tahun 2016, yang dibagikan oleh instansi kesehatan setempat.  
Dari 36 responden penelitian, kemudian di bagi menjadi 2 (dua) kelompok, 
yaitu kelompok kasus dan kelompok kontrol. 18 orang anak yang termasuk dalam 
kelompok kasus setiap hari diberikan kudapan sebanyak 100 gram otak-otak-ikan 
kembung substitusi buah lamun sedangkan 18 anak lainnya yang termasuk dalam 
kelompok kontrol diberikan kudapan sebanyak 100 gram otak-otak ikan kembung 
yang dibagikan pada saat jam istirahat. 
Penelitian intervensi dengan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) otak-
otak ikan kembung substitusi buah lamun digunakan formula 3:1 yaitu 75 gram 
ikan kembung dan 25 gram buah lamun yang dapat memberikan tambahan energi 
sebanyak 86.15 kkal dan protein sebanyak 6.36 gram pada anak sekolah yang 
mengalami gizi kurang. Hal ini didasarkan juga pada hasil penelitian (Alfiyah 
2016) dengan judul penelitian ”Analisis Kandungan Zat Gizi Otak-Otak Ikan 
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Kembung Subtitusi Buah Lamun (Enhallus Acoroides) Sebagai Alternatif 
Perbaikan Gizi Di Masyarakat” yang merekomendasikan perbandingan 3:1 
sebagai produk terbaik dalam hal kandungan zat gizi makro. 
Selain zat gizi makro tersebut, juga terdapat zat antioksidan yang berasal 
dari senyawa fenol sebanyak 230,96 ug.  
Senyawa fenol (C6H6OH) merupakan senyawa organik yang mempunyai 
gugus hidroksil yang terikat pada cincin benzene. Senyawa fenol dapat mengalami 
oksidasi sehingga dapat berperan sebagai reduktor sehingga dapat menghentikan 
laju radikal bebas sehingga tidak merusak sel sehat didalam tubuh. Semakin 
mudah teroksidasi maka semakin efektif antioksidan tersebut (Khaira 2010). 
Fenolik merupakan metabolit sekunder yang ditemukan tersebar di 
beberapa bagian tanaman, seperti buah, daun, dan batang. Senyawa yang 
digolongkan sebagai senyawa fenolik memiliki ciri khas yaitu terdapat satu atau 
lebih gugus hidroksil (OH) yang menempel pada struktur cincinnya. (Hoelz, et al., 
2010) dalam (Pangestuty 2016). Senyawa ini diberi nama berdasarkan nama 
senyawa induknya yaitu fenol. Kelompok terbesar dari senyawa fenolik adalah 
flavonoid, yang merupakan senyawa yang secara umum dapat ditemukan pada 
semua jenis tumbuhan. 
Menurut (Hernani dan Rahardjo 2005) menyatakan bahwa kandungan 
senyawa fenolik yang ditemukan pada tanaman dapat beraktivitas sebagai 
antioksidan. Konsumsi antioksidan dalam jumlah memadai dapat mencegah 
terbentuknya radikal bebas, menurunkan kejadian penyakit degeneratif, dan 
meningkatkan status imunologis (Winarsi 2007). 
1. Asupan Energi 
Energi merupakan salah satu hasil metabolisme karbohidrat, protein dan 
lemak. Energi berfungsi sebagai zat tenaga untuk metabolisme, pertumbuhan, 
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pengaturan suhu dan kegiatan fisik. Energi yang masuk melalui makanan harus 
seimbang dengan kebutuhan energi seseorang. Apabila hal tersebut tidak tercapai, 
akan terjadi pergeseran keseimbangan kearah negatif atau positif. 
Kebutuhan energi untuk setiap orang berbeda-beda, berbagai faktor yang 
mempengaruhi kecukupan energi yaitu berat-badan, tinggi badan, pertumbuhan 
dan perkembangan (usia), dan jenis kelamin. Adapun kebutuhan energi pada anak 
sekolah dengan rentan usia 7-9 tahun yaitu sebesar 1850 kkal per hari. Asupan 
energy dapat diperoleh dengan melakukan survey konsumsi makanan yaitu recall 
24 jam yang dilakukan beberapa kali, yaitu minimal 2 kali recall 24 jam tanpa 
berturut-turut (Sanjur,1997) dalam (Supariasa 2002). 
Gambaran asupan zat gizi yang diperoleh dari hasil wawancara recall 24 
jam, selanjutnya hasil wawancara recall 24 jam dimasukkan kedalam aplikasi 
nutrisurvey 2007 untuk menggambarkan akumulasi asupan energi pada 
responden. Perubahan asupan energi responden sebelum dan setelah intervensi 
dapat dilihat pada grafik berikut ini.  
Grafik 4.1 
Grafik Perubahan Asupan Energi Sebelum Dan Setelah Intervensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer, 2016 
Pada Grafik 4.1 di atas, dapat dilihat perubahan asupan energi pada kelompok 
kasus dan kelompok kontrol sebelum dan setelah intervensi.  
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Pada uji paired t-test diperoleh hasil sebelum dilakukan intervensi rata-rata 
asupan energi responden pada kelompok kasus yaitu 789.37 kkal dan mengalami 
peningkatan setelah dilakukan intervensi menjadi 920.90 kkal. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung substitusi 
buah lamun terhadap perubahan asupan energi pada anak sekolah gizi kurang 
dilihat pada (ρ=0.000). sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh hasil rata-rata 
asupan energi sebelum dilakukan intervensi yaitu 877.02 kkal dan mengalami 
peningkatan setelah dilakukan intervensi menjadi 925.10 kkal. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung terhadap 
perubahan asupan energi pada anak sekolah gizi kurang dilihat pada (ρ=0.000).  
Pada kedua kelompok intervensi sama-sama mengalami peningkatan asupan 
energi akan tetapi peningkatan asupan energi yang signifikan terjadi pada 
kelompok kasus dengan rata-rata selisih asupan energi sebanyak 131.52 kkal. 
Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan rata-rata selisih asupan energi 
sebanyak 48.08 kkal.  
Adanya perbedaan asupan energi responden antara kelompok kasus dan 
kelompok kontrol disebabkan oleh adanya peningkatan asupan makanan sehari-
hari pada anak khususnya karbohidrat pada nasi dan juga karena kandungan gizi 
otak-otak yang diberikan pada masing-masing kelompok berbeda. Kandungan gizi 
otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun yang diberikan pada kelompok 
kasus memiliki kandungan gizi yang lebih tinggi yaitu karbohidrat sebanyak 
14.48 gram pada otak-otak ikan kembung yang diberikan pada kelompok kontrol 
memiliki kandungan karbohidrat sebanyak 7.73 gram. Dari segi konsumsi prodak 
selama intervensi 30 hari, pada kelompok kasus lebih banyak mengkonsumsi 
prodak yaitu sebesar 77.71% atau sebanyak 66.94 kkal sedangkan pada kelompok 
kontrol 63.22% atau sebanyak 46.17 kkal. Kurangnya asupan prodak pada 
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kelompok kontrol disebabkan karena berdasarkan hasil uji organoleptik yang telah 
dilakukan oleh (Alfiyah 2016), otak-otak ikan kembung memiliki nilai 
organoleptik yang lebih rendah dari otak-otak ikan kembung substitusi buah 
lamun, dilihat dari segi warna, aroma, tekstur dan rasanya. 
Walaupun terjadi peningkatan asupan energi pada kelompok kasus dan 
kontrol namun jumlah tersebut masih kurang dari kebutuhan energi sesuai AKG 
(2013). Hal ini disebabkan masih tingginya konsumsi jajanan pada anak yang 
mengakibatkan belum maksimalnya asupan makanan pokok sehari-hari dan 
asupan prodak, serta kurangnya pengetahuan orangtua tentang gizi.  Hal ini 
sejalan dengan penelitian (Ode et al. 2012) pada penelitiannya yang berjudul 
“Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Terhadap Status Gizi Siswa SD 
Inpres 2 Pannampu” bahwa tingkat pengetahuan orangtua tentang gizi sangat 
berpengaruh terhadap perilaku dan sikap dalam memilih makanan untuk anaknya. 
Keadaan gizi yang baik akan menentukan tingginya angka presentase status gizi 
secara nasional. Ketidaktahuan tentang makanan yang mempunyai gizi baik akan 
menyebabkan pemilihan makanan yang salah dan rendahnya gizi yang terkandung 
dalam makanan tersebut dan akan menyebabkan status gizi anak tersebut menjadi 
buruk atau kurang. 
2. Asupan Protein 
Protein adalah bagian dari semua sel hidup dan merupakan bagian terbesar 
tubuh sesudah air. Seperlima bagian tubuh adalah protein, separuhnya ada 
didalam otot, seperlima berada didalam tulang dan tulang rawan, sepersepuluh 
didalam kulit, dan selebihnya didalam jaringan lain dan cairan tubuh. 
Protein mempunyai fungsi yaitu pertumbuhan dan pemeliharaan, 
pembentukan ikatan-ikatan esensial tubuh, mengatur keseimbangan air, 
pembentukan antibodi, mengangkut zat-zat gizi dan sebagai sumber energi 
72 
 
 
 
dimana protein menyumbang energi sebanyak 4 kkal/gram. Apabila tubuh 
mengalami kekurangan zat energi maka protein terlebih dahulu akan 
menghasilkan energi untuk membentuk glukosa. 
Kekurangan protein dapat menyebabkan gangguan pada asupan dan 
transportasi zat-zat gizi. Kekurangan protein yang terus menerus akan 
menimbulkan gejala yaitu pertumbuhan kurang baik, daya tahan tubuh menurun, 
rentan terhadap penyakit, daya kreatifitas dan daya kerja merosot, mental lemah 
dan lain-lain. Tingkat kecukupan asupan protein akan mempengaruhi status gizi. 
Bahan makanan hewani merupakan sumber protein yang baik dalam 
jumlah maupun mutu, seperti telur, susu, daging, unggas, ikan, dan kerang. 
Sumber protein nabati adalah kacang kedelai dan hasilnya seperti tempe dan tahu, 
serta kacang-kacangan lain. Kacang kedelai merupakan sumber protein nabati 
yang mempunyai mutu atau nilai biologi tertinggi (Almatsier 2001). 
Adapun angka kecukupan protein (AKP) pada anak sekolah dengan rentan 
usia 7-9 tahun yaitu sebanyak 49 gram (AKG 2013). Gambaran asupan protein 
dapat diperoleh dengan melakukan survey asupan makanan yaitu recall 24 jam 
yang dilakukan beberapa kali, yaitu minimal 2 kali recall 24 jam tanpa berturut-
turut (Sanjur,1997) dalam (Supariasa 2002). Gambaran asupan zat gizi yang 
diperoleh dari hasil wawancara recall 24 jam, selanjutnya dimasukkan dalam 
aplikasi nutrisurvey 2007 untuk menggambarkan akumulasi asupan protein pada 
responden. Perubahan asupan protein responden sebelum dan setelah intervensi 
dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
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Grafik 4.2 
Grafik Perubahan Asupan Protein Sebelum Dan Setelah Intervensi 
 
Sumber: Data primer, 2016 
Pada Grafik 4.2 di atas, dapat dilihat perubahan asupan protein pada 
kelompok kasus dan kelompok kontrol sebelum dan setelah intervensi.  
Pada uji paired t-test diperoleh hasil sebelum dilakukan intervensi rata-rata 
asupan protein responden pada kelompok kasus yaitu 27.33 gram dan mengalami 
peningkatan setelah dilakukan intervensi menjadi 35.92 gram. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung substitusi 
buah lamun terhadap perubahan asupan protein pada anak sekolah gizi kurang 
dilihat pada (ρ=0.000). sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh hasil rata-rata 
asupan protein sebelum dilakukan intervensi yaitu 31.65 gram dan mengalami 
peningkatan setelah dilakukan intervensi menjadi 40.13 gram. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung terhadap 
perubahan asupan protein pada anak sekolah gizi kurang dilihat pada (ρ=0.000). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Kusumawati 2015) yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan secara 
bermakna (ρ<0.05) asupan energi, karbohidrat, lemak dan protein sebelum dan 
setelah intervensi. 
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3. Berat Badan 
Berat badan adalah ukuran yang lazim atau sering dipakai untuk menilai 
keadaan suatu gizi manusia. Berat badan adalah ukuran tubuh dalam sisi beratnya 
yang ditimbang dalam keadaan berpakaian minimal tanpa perlengkapan apapun. 
Berat badan diukur dengan alat ukur berat badan dengan suatu satuan kilogram 
(Mabella 2000) 
Pada keadaan normal, dimana kondisi kesehatan seseorang dan 
seimbangnya antara konsumsi dan kebutuhan zat gizi tubuh terjamin, maka berat 
badan juga bertambah seiring bertambahnya umur. Sedangkan, pada keadaan 
abnormal, pertambahan berat badan dapat terjadi lebih cepat atau lebih lambat 
dari keadaan normal. 
Berat badan merupakan salah satu parameter penilaian status gizi yang 
sangat peka terhadap perubahan yang mendadak baik karena penyakit infeksi 
maupun konsumsi makanan yang menurun. Parameter berat badan ini dinyatakan 
dalam bentuk Indeks Berat Badan nenurut Umur (BB/U). Mengingat karakteristik 
berat badan yang labil, maka Indeks BB/U lebih dapat menggambarkan kondisi 
seseorang saat ini. 
Pemantauan berat badan sangatlah perlu untuk dilakukan sebagai tindakan 
preventif guna mengetahui laju penurunan atau pertambahan berat badan yang 
tidak diinginkan sehingga dapat dilakukan intervensi sedini mungkin. 
Berikut adalah grafik perubahan rata-rata berat badan pada kelompok 
kasus dan kelompok kontrol mulai dari sebelum dan setelah intervensi. 
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Grafik 4.3 
Grafik Perubahan Berat Badan Sebelum Dan Setelah Intervensi 
 
Sumber: Data primer, 2016 
Pada grafik 4.3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan 
setelah pemberian  otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun dan otak-otak 
ikan kembung pada kelompok kasus dan kelompok kontrol. Hal tersebut 
ditunjukkan pada uji paired t-test diperoleh hasil sebelum dilakukan intervensi 
rata-rata berat badan responden kasus sebelum intervensi yaitu 17,96 kg menjadi 
18.61 kg setelah intervensi. Sedangkan pada kelompok kontrol sebelum intervensi 
yaitu 18.75 kg menjadi 19.06 kg setelah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan berat badan pada kedua kelompok dengan hasil uji paired t-
test didapatkan nilai (ρ=0.000) pada kelompok kasus dan  (ρ=0.001) pada 
kelompok kontrol. Karena nilai p kedua kelompok tersebut kurang dari 0.05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung 
substitusi buah lamun dan otak-otak ikan kembung pada kelompok kasus dan 
kelompok kontrol. 
Hasil ini didukung dengan hasil penelitian sejalan oleh Sandjaya (2002) 
dalam (Marsaoly, Michran 2011) yang mengatakan bahwa dari berbagai kajian, 
intervensi PMT mampu memberikan dampak positif pada penambahan berat 
badan anak meskipun kecil.  
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Walaupun pada kedua kelompok sama-sama terjadi peningkatan berat 
badan. namun pada kelompok kasus terjadi peningkatan yang lebih signifikan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dimana selisih kenaikan berat badan 
pada kelompok kasus sebelum dan setelah dilakukan pemberian otak-otak ikan 
kembung substitusi buah lamun didapatkan nilai selisih berat badan sebesar 0.65 
kg sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan nilai selisih berat badan sebesar 
0.30 kg. 
Adanya perbedaan nilai rata-rata selisih kenaikan berat badan antara 
kelompok kasus  dan kelompok kontrol dikarenakan adanya peningkatan asupan 
energi dan asupan protein yang lebih signifikan pada kelompok kasus serta 
kandungan senyawa fenol yang terdapat pada prodak intervensi kelompok kasus 
yang memiliki aktivitas antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas didalam 
tubuh.  
Radikal Bebas adalah oksidan yang sangat reaktif, karena radikal bebas 
merupakan senyawa yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan 
pada orbital luarnya yang kemudian merebut elektron dari molekul lain, yang 
apabila tidak diinaktifkan akan merusak makromolekul pembentuk sel, yaitu 
protein, karbohidrat, lemak, dan deoxyribo nucleic acid (DNA) (Khaira 2010) 
Pembentukan radikal bebas terjadi secara terus menerus di dalam tubuh. 
Hal ini terjadi melalui proses metabolisme sel normal, proses peradangan, 
kekurangan nutrisi, maupun sebagai respons adanya radiasi sinar gama, ultraviolet 
(UV), polusi lingkungan dan asap rokok (Wijaya, 1996) dalam (Sayuti & Yenrina 
2015). Ditambahkan (Winarti 2010) faktor yang menyebabkan timbulnya radikal 
bebas dalam tubuh antara lain sinar X, asap mobil, bahan kimia dalam makanan 
(pengawet, pewarna sintetik, residu pestisida, dan bahan tambahan makanan 
lainnya), bahan kimia termasuk obat-obatan. Diet (pola makan sendiri) juga dapat 
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menyebabkan terbentuknya radikal bebas. Oleh karena itu, seiring dengan usia 
yang bertambah, maka bertambah pula penumpukan radikal bebas dalam tubuh, 
hingga terjadi stres oksidatif.  
Adanya radikal bebas didalam tubuh pada dasarnya dapat diatasi oleh 
antioksidan endogen, diantaranya adalah enzim catalase yang berikatan dengan 
Fe, glutathione peroxidase dan glutathione S-transferase yang berikatan dengan 
Se, superoxide dismutase yang berikatan dengan Cu, Zn dan Mn. akan tetapi jika 
senyawa radikal bebas terdapat berlebih dalam tubuh atau melebihi batas 
kemampuan proteksi antioksidan seluler, maka dibutuhkan antioksidan tambahan 
dari luar atau antioksidan eksogen untuk membantu menetralkan radikal bebas 
yang terbentuk (Reynertson, 2007) dalam (Sayuti & Yenrina 2015). 
Antioksidan eksogen terbagi menjadi dua kelompok, yaitu antioksidan 
sintetik (antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesa reaksi kimia) yang terdiri 
dari Butylated Hidroxyanisol (BHA), Butylated Hidroxytoluene (BHT), Tert-
Butylated Hidroxyquinon (TBHQ) dan tokoferol. dan antioksidan alami yaitu 
antioksidan yang terdapat pada tumbuh-tumbuhan (Sayuti & Yenrina 2015). 
Terutama berasal dari golongan senyawa turunan fenol seperti flavonoid (Khaira 
2010). 
Flavonoid dapat bersifat sebagai antioksidan dengan cara menangkap 
radikal bebas, sehingga sangat penting dalam mempertahankan keseimbangan 
antara oksidan dengan antioksidan di dalam tubuh. Flavonoid mampu 
memperbaiki fungsi endotel pembuluh darah, dapat mengurangi kepekaan LDL 
terhadap pengaruh radikal bebas dan dapat bersifat hipolipidemik, antiinflamasi 
serta sebagai antioksidan. Flavonoid adalah antioksidan eksogen yang telah 
dibuktikan bermanfaat dalam mencegah kerusakan sel akibat stres oksidatif. 
Mekanisme kerja dari flavonoid sebagai antioksidan bisa secara langsung maupun 
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secara tidak langsung. Flavonoid sebagai antioksidan secara langsung adalah 
dengan mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik dari 
radikal bebas. Flavonoid sebagai antioksidan secara tidak langsung yaitu dengan 
meningkatkan ekspresi gen antioksidan endogen melalui beberapa mekanisme. 
Salah satu mekanisme peningkatan ekspresi gen antioksidan adalah melalui 
aktivasi Nuclear factor erythroid 2 related factor 2 (Nrf2) sehingga terjadi 
peningkatan gen yang berperan dalam sintesis enzim antioksidan endogen seperti 
misalnya superoxide dismutase (SOD) (Sumardika 2012) Enzim SOD merupakan 
enzim antioksidan yang paling kritis yang mampu memperbaiki efek tekanan 
(stress) oksidatif. 
Dengan adanya kandungan senyawa fenol pada buah lamun yang terdapat 
didalam prodak intervensi kelompok kasus sehingga dapat membantu enzim-
enzim tersebut agar dapat bekerja sebagai penangkal serangan radikal bebas 
didalam tubuh serta meningkatkan sistem imunitas pada anak sehingga nutrisi 
yang dikonsumsi oleh anak gizi kurang dapat terabsorbsi dengan baik yang 
akhirnya dapat menyebabkan peningkatkan berat badan anak sekolah gizi kurang 
pada kelompok kasus menjadi lebih optimal dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. 
4. Status Gizi 
Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk 
anak yang diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan anak. Oleh karena itu, 
makanan bagi tubuh mempunyai peranan yang sangat penting untuk pembentukan 
sel-sel yang rusak. Status gizi adalah suatu tanda-tanda atau penampilan fisik yang 
diakibatkan karena adanya keseimbangan antara gizi seseorang dipengaruhi oleh 
tingkat konsumsi atau asupan makanan dan status kesehatan. Adapun akibat dari 
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tidak seimbangnya pemenuhan kebutuhan zat gizi yang diperoleh dari makanan 
akan mengakibatkan gangguan kesehatan seseorang atau masyarakat.  
Pengukuran status gizi yang paling sering dan umum digunakan adalah 
penilaian status gizi secara antropometri, yaitu menggunakan ukuran tubuh 
manusia. Parameter yang digunakan antara lain berat badan (BB) dan tinggi badan 
(TB). Parameter antropometri merupakan dasar dari penilaian status gizi. Indeks 
antropometri yang digunakan antara lain BB/U, TB/U dan BB/TB (Supariasa 
2002). 
Adapun pada penelitian ini, menggunakan indeks BB/U dengan ambang 
batas status gizi kurang yaitu (-3SD sampai <-2SD). Hasil dari pengukuran 
anthropometri selanjutnya dimasukkan kedalam aplikasi WHO Anthroplus untuk 
mendapatkan nilai z-score yang selanjutnya dicocokkan dengan tabel status gizi 
pada buku SK Antropometri 2010 untuk mengetahui kalsifikasi status gizi pada 
anak.  
Berikut adalah grafik perubahan status gizi kelompok kasus dan kelompok 
kontrol sebelum dan setelah intervensi. 
Grafik 4.4 
 Grafik Perubahan Status Gizi Sebelum Dan Setelah Intervensi 
 
Sumber: Data primer, 2016 
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Dari grafik 4.4 terlihat adanya perubahan status gizi anak sekolah yang 
mengalami gizi kurang sebelum dan setelah intervensi. Terdapat peningkatan 
status gizi pada kedua kelompok perlakuan. 
Hasil uji paired t-test pada variable status gizi kelompok kasus sebelum 
dan setelah intervensi terdapat angka (ρ=0.000) karena nilai p<0.05 maka 
dianggap terdapat perbedaan pada nilai rata-rata status gizi sebelum dan setelah 
intervensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh pemberian otak-
otak ikan kembung substitusi buah lamun terhadap status gizi siswa gizi kurang 
pada kelompok kasus”. Sedangkan pada kelompok kontrol setelah dilakukan uji 
paired t-test pada variable status gizi sebelum dan setelah intervensi terdapat 
angka (ρ=0.100) karena nilai p>0.05 maka dianggap tidak terdapat perbedaan nilai 
rata-rata status gizi sebelum dan setelah intervensi. Maka dapat disimpulkan 
bahwa “tidak ada pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung terhadap status 
gizi siswa gizi kurang pada kelompok kontrol”. Hal ini disebabkan oleh 
peningkatan rata-rata berat badan pada kelompok kontrol yang lebih kecil 
sehingga kurang berpengaruh terhadap peningkatan status gizi pada anak gizi 
kurang. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tanziha 2013) 
yang menyatakan bahwa “ada perbedaan signifikan pada rata-rata status gizi siswa 
antara sebelum dan sesudah intervensi pemberian kudapan”. 
Berdasarkan perhitungan nilai z-score pada tiap responden, masih terdapat 
2 responden anak sekolah gizi kurang yang mengalami penurunan status gizi 
antara sebelum dan setelah pemberian otak-otak ikan kembung substitusi buah 
lamun, hal tersebut disebabkan karena menurunnya asupan energi dan protein 
serta konsumsi prodak yang lebih kecil daripada responden yang lainnya. Dilihat 
dari jumlah energi kedua responden setelah intervensi yaitu 714.10 dan 715.25 
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kkal. serta konsumsi otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun yaitu 45.06 
dan 45.7 gram yang menandakan bahwa pada kedua responden hanya 
mendapatkan tambahan energi sebesar 38.81 dan 39.37 kkal setelah intervensi 30 
hari. Hal tersebut disebabkan oleh masih tingginya kebiasaan jajan pada anak 
yang mengakibatkan kurangnya asupan sehari-hari serta konsumsi prodak. 
Pada kedua kelompok perlakuan, walaupun terjadi peningkatan status gizi 
kearah status gizi yang baik pada kedua kelompok, namun kedua kelompok 
tersebut masih terdapat dalam kategori gizi kurang hal ini terlihat dari nilai rata-
rata status gizi pada kelompok kasus setelah intervensi yaitu -2.57 dan pada 
kelompok kontrol setelah intervensi yaitu -2.39. nilai rata-rata status gizi tersebut 
menunjukkan bahwa kedua kelompok masih berada pada kisaran angka <-2 SD 
yang menunjukkan bahwa kedua kelompok masihlah dalam kategori gizi kurang. 
Hal ini disebabkan karena status gizi adalah variabel terikat yang tidak 
konstan, sehingga amatlah penting mempertimbangkan durasi (lama) pemberian 
makanan tambahan pada anak. Efek perubahan status gizi kemungkinan dapat 
terlihat secara signifikan jika durasi pemberian makanan tambahan lebih lama 
(Marsaoly, Michran 2011).  Sejalan dengan pernyataan tersebut (Widodo dkk 
2015) menyatakan bahwa intervensi selama 90 hari dapat meningkatkan status 
gizi BB/U, BB/TB, dan Kadar Albumin anak Gizi Kurang. Namun dalam 
penelitian ini, intervensi diberikan pada anak hanya selama 30 hari disebabkan 
oleh masih terbatasnya jumlah bahan baku prodak intervensi yang digunakan 
yaitu buah lamun. 
Dengan adanya pengaruh status gizi setelah pemberian otak-otak ikan 
kembung substitusi buah lamun, maka direkomendasikan atas pemberian otak-
otak ini sebagai kudapan alternatif pada siswa sekolah dasar yang mengalami gizi 
kurang. 
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Didalam al-Qur‟an telah diperintahkan  agar manusia merubah diri ke arah 
yang lebih baik, dalam hal ini yaitu mengubah asupan makanan menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Rad/13:11. 
,,,ا اا ا ا  ا  ا  ا ا ا…. اا 
 
Terjemahnya: 
,,,Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri…. (Depag RI 2010). 
Makna dari ayat tersebut yaitu Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum 
kalau tidak kaum itu sendiri yang terlebih dahulu mengubah nasibnya. Disinilah 
Allah akan melihat ikhtiar hambanya. Sebagai muslim kita tidak boleh menyerah 
saja kepada takdir, tetapi kita percaya akan adanya takdir (Hamka 1983). 
Adapun maksud dari ayat tersebut adalah bahwa Allah swt tidak akan 
mengubah keadaan seseorang melainkan adanya kesadaran dari diri-nya sendiri 
untuk berubah kearah yang lebih baik. Adapun kaitannya dengan penelitian ini 
yaitu, dengan mengetahui sumber daya alam yang ada dan manfaat yang 
terkandung di dalamnya. Dalam hal ini yaitu ikan kembung dan buah lamun yang 
memiliki kandungan zat gizi yang baik khususnya zat gizi makro beserta senyawa 
antioksidan yang baik untuk mengatasi kejadian malnutrisi/KEP pada anak, maka 
diharapkan kepada masyarakat agar memanfaatkan sumber daya alam tersebut 
sebagai alternatif makanan tambahan sehingga perlahan-lahan akan memberikan 
dampak yang bagus bagi anak yaitu mengubah status gizi anak dari status gizi 
kurang ke status gizi yang baik. karena perubahan status gizi kearah yang lebih 
baik akan terjadi apabila adanya usaha dari diri sendiri untuk merubahnya kearah 
yang lebih baik. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu : 
1. Frekuensi pemberian yang hanya dilakukan 1 kali/hari sehingga kurang 
tercapainya konsumsi prodak yang maksimal pada anak. 
2. Adanya keterbatasan peneliti untuk mengontrol faktor lain yang memengaruhi 
status gizi kurang pada anak sekolah. 
3. Tidak dilakukannya pengukuran aktivitas pada responden.  
 
 
84 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Cambaya 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar tentang pengaruh pemberian otak-otak 
ikan kembung substitusi buah lamun terhadap status gizi pada siswa gizi kurang, 
maka dapat ditarik kesimpulan : 
1. Terdapat perbedaan rata-rata asupan energi, asupan protein, berat badan, 
dan status gizi pada siswa gizi kurang sebelum dan setelah pemberian 
otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun selama 30 hari. 
2. Tidak terdapat pengaruh pemberian otak-otak ikan kembung substitusi 
buah lamun terhadap perubahan status gizi pada siswa gizi kurang. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Cambaya 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar tentang pengaruh pemberian otak-otak 
ikan kembung substitusi buah lamun terhadap status gizi pada siswa gizi kurang, 
maka ada beberapa saran yang penting untuk dilakukan, yaitu: 
1. Agar orangtua lebih memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsi 
oleh anak mereka sehingga kualitas gizi pada anak menjadi lebih baik.  
2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar mengaktifkan kegiatan Unit 
Kesehatan Sekolah (UKS) dengan adanya pengawasan dari institusi 
kesehatan setempat sehingga dapat dilakukan penilaian status gizi serta 
penyuluhan gizi secara berkala guna dilaksanakannya upaya-upaya 
preventif kejadian malnutrisi pada siswa.  
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3. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang durasi dan frekuensi yang efisien 
untuk pemberian intervensi otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun 
guna mendapat hasil yang lebih optimal. 
4. Diharapkan kepada pemerintah agar membudidayakan tanaman lamun 
khususnya tanaman lamun dari jenis Enhalus Acoroides serta menjadikan 
otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun sebagai PMT lokal 
khususnya pada wilayah pesisir dan kepulauan, sehingga penyaluran PMT 
menjadi lebih merata.  
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Lampiran 1        
PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 
PENGARUH PEMBERIAN OTAK-OTAK IKAN KEMBUNG SUBSTITUSI 
BUAH LAMUN TERHADAP STATUS GIZI PADA SISWA GIZI KURANG DI 
SDN CAMBAYA KECAMATAN UJUNG TANAH KOTA MAKASSAR 2016 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama Orangtua/wali siswa :      
Nama Siswa   :    
Tanggal lahir   :  /  /20 
Alamat   :  
 
Memberi izin pada siswa yang nama-nya tertera diatas untuk berpartisipasi 
menjadi responden dalam penelitian yang akan dilakukan oleh NISRINA 
NADHIFAH A, dari Jurusan Kesehatan Masyarakat peminatan Gizi Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan seperlunya dan apabila 
dalam penelitian ini ada perubahan/keberatan menjadi responden dapat 
mengajukan pengunduran diri. 
 
      Makassar, ……………………2016 
        
Mengetahui/menyetujui, 
       Orangtua/Wali Responden 
 
 
(……………………………..) 
 
  
 
Lampiran 2           
 
KUESIONER IDENTITAS RESPONDEN 
 
PENGARUH PEMBERIAN OTAK-OTAK IKAN KEMBUNG SUBSTITUSI 
BUAH LAMUN TERHADAP STATUS GIZI PADA SISWA GIZI KURANG DI 
SDN CAMBAYA KECAMATAN UJUNG TANAH KOTA MAKASSAR 2016 
 
Tanggal Wawancara : 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Orangtua  : Ayah ……………........... , Ibu ………………........ 
2. Pekerjaan Orangtua : Ayah .............................. , Ibu ................................ 
3. Nama Siswa  :   
4. Tanggal Lahir  : / /20 
5. Jenis Kelamin  : 
6. Kelas     : 
7. Alamat   : 
8. Nomor telp  : 
II. DATA RESPONDEN 
1. Riwayat penyakit*   :  
2. Konsumsi Obat cacing*  :  **    
3. Telah Menerima PMT   : **    
4. Berat Badan    :  kg 
 
*Selama 6 (enam) bulan terakhir 
**(Centang salah satu pada kotak yang tersedia) 
  
YA TIDAK 
YA TIDAK 
  
 
Lampiran 3        
LEMBAR FOOD RECALL 24 JAM 
PENGARUH PEMBERIAN OTAK-OTAK IKAN KEMBUNG SUBSTITUSI 
BUAH LAMUN TERHADAP STATUS GIZI PADA SISWA GIZI KURANG DI 
SDN CAMBAYA KECAMATAN UJUNG TANAH KOTA MAKASSAR 2016 
Nama Siswa : ………………………………….  
Umur  : ………………………………. (Tahun)  
Pengukuran hari / minggu ke : ……… / ..........        Tanggal : 
……/………/2016 
Waktu 
Makan 
Nama 
Masakan/ 
Metode 
Pemasakan 
 
Nama Bahan Makanan 
Berat 
(URT) 
Berat 
(g) 
 
Ket 
Pagi  
 
 
 
 
 
 
    
Selingan  
 
 
    
Siang  
 
 
 
 
 
    
Selingan  
 
 
 
    
Malam  
 
 
 
 
 
 
    
 
  
 
Lampiran 4         
FORM DATA PENGUKURAN ANTROPOMETRI 
PENGARUH PEMBERIAN OTAK-OTAK IKAN KEMBUNG SUBSTITUSI 
BUAH LAMUN TERHADAP STATUS GIZIPADA SISWA GIZI KURANG DI 
SDN CAMBAYA KECAMATAN UJUNG TANAH KOTA MAKASSAR 2016 
  
NamaSiswa : .……………………………........................... 
Pengukuran ke: Hari / Tanggal 
Pengukuran 
Jenis Pengukuran 
BB (kg) 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 5        
FORM PEMANTAUAN KONSUMSI OTAK-OTAK IKAN KEMBUNG 
(KATOMBO) SUBSTITUSI BUAH LAMUN 
 
No Hari/tanggal 
 
Total yang dikonsumsi (gram) 
 
Keterangan (masalah) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
 
  
  
 
FORM PEMANTAUAN KONSUMSI OTAK-OTAK IKAN KEMBUNG 
(KATOMBO) 
No Hari/tanggal 
 
Total yang dikonsumsi (gram) 
 
Keterangan (masalah) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
         
 
 
  
  
 
Lampiran 6 
Cara Pembuatan otak-otak Ikan Kembung Buah Lamun dan  
Otak-otak Ikan Kembung 
1. Cara Pembuatan otak-otak Ikan Kembung Buah Lamun dalam 100 
gram 
Alat: 
a. Timbangan kue digital 
b. Pinset 
c. Panci Kukus 
d. Baskom 
e. Pisau 
f. Gunting 
g. Blender 
h. Kompor 
i. Talenan 
Bahan: 
a. Ikan Kembung 75 g 
b. Buah Lamun 25 g 
c. Tepung Tapioka 35 g 
d. Merica bubuk 1 g 
e. Bawang Putih 5 g 
f. Bawang Merah7 g 
g. Putih telur 1 butir 
h. Santan 15 mL 
i. Daun pisang (sebagai pembungkus) 
  
  
 
Prosedur Pembuatan: 
a. Membuat pola daun pisang yang akan digunakan sebagai wadah 
pembungkus otak-otak 
b. Ikan kembung dibersihkan dari tulang kemudian difillet dicuci dan 
dihaluskan menggunakan blender selama 30 detik 
c. Buah lamun dibersihkan dari kulit kemudian dicuci lalu dicincang kasar 
menggunakan pisau 
d. Campurkan ikan dan buah lamun dalam satu wadah lalu diaduk 
Kemudian tambahkan putih telur, santan dan bumbu (bawang merah dan 
bawang putih) yang telah dihaluskan lalu aduk lagi hingga adonan rata   
e. Tambahkan tepung tapioka sedikit demi sedikit 
f. Setelah semua bahan telah tercampur dengan sempurna kemudian 
tuangkan sedikit demi sedikit adonan kedalam daun pisang 
g. Setelah dibungkus kemudian dikukus selama 25 menit. 
h. Setelah dikukus kemudian otak-otak dipanggang dalam waktu singkat.  
2. Cara Pembuatan otak-otak Ikan Kembung dalam 100 gram 
Alat: 
a. Timbangan kue digital 
b. Pinset 
c. Panci Kukus 
d. Baskom 
e. Pisau 
f. Gunting 
g. Blender 
h. Kompor 
i. Talenan 
  
 
Bahan: 
a. Ikan Kembung 100 g 
b. Tepung Tapioka 35 g 
c. Merica bubuk 1 g 
d. Bawang Putih 5 g 
e. Bawang Merah7 g 
f. Putih telur 1 butir 
g. Santan 15 mL 
h. Daun pisang (sebagai pembungkus) 
Prosedur Pembuatan: 
a. Membuat pola daun pisang yang akan digunakan sebagai wadah 
pembungkus otak-otak 
b. Ikan kembung dibersihkan dari tulang kemudian difillet dicuci dan 
dihaluskan menggunakan blender selama 30 detik 
c. Masukkan ikan dalam satu wadah lalu diaduk Kemudian tambahkan 
putih telur, santan dan bumbu (bawang merah dan bawang putih) yang 
telah dihaluskan lalu aduk lagi hingga adonan rata   
i. Tambahkan tepung tapioka sedikit demi sedikit 
j. Setelah semua bahan telah tercampur dengan sempurna kemudian 
tuangkan sedikit demi sedikit adonan kedalam daun pisang 
k. Setelah dibungkus kemudian dikukus selama 25 menit. 
l. Setelah dikukus kemudian otak-otak dipanggang dalam waktu singkat. 
  
 
Lampiran 7 
HASIL RECALL 24 JAM DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI NUTRI 
SURVEY 2007 
 
Recall pertama sebelum intervensi 
 
Recall kedua sebelum intervensi 
Recall pertama setelah intervensi 
  
 
 
Recall kedua setelah intervensi 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 8 
Kandungan Gizi Otak-otak Ikan Kembung Substitusi Buah Lamun Di Balai 
Besar Laboratorium Kesehatan Kota Makassar Tahun 2016 
Otak-otak Ikan 
Kembung Buah 
Lamun 
Karbohidrat 
(g) 
Protein 
(g) 
Lemak 
(g) 
Fenol 
(ug/g) 
Kalsium 
(𝐮𝐠/𝐠) 
Zat Besi 
(ug/g) 
3:1 14,48 6,36 0,31 230,96 121,28 22,55 
Otak-otak Ikan 
Kembung 7,73 9,63 0,4 183,66 201,06 23,18 
Sumber : Data Sekunder, 2016 dalam (Naurah, 2016) 
 
1. Kandungan gizi otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun dengan 
perbandingan 3:1 (75 gr ikan kembung : 25 gr buah lamun) dalam takaran 
100 gram yang diintevensikan pada Anak Sekolah Dasar gizi kurang 
kelompok kasus : 
- Karbohidrat : 14.48 x 4 = 57.92 
- Protein  : 6.36 x 4   = 25.44 
- Lemak  : 0.31 x 9   = 2.79 + 
        86.15 kkal 
 
2. Kandungan gizi otak-otak ikan kembung dalam takaran 100 gram yang 
diintevensikan pada Anak Sekolah Dasar gizi kurang kelompok kontrol: 
- Karbohidrat : 7.73 x 4 = 30.92 
- Protein  : 9.63 x 4 = 38.52 
- Lemak  : 0.4 x 9   = 3.6 + 
        73.04 kkal 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Lampiran 9 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
Otak-Otak  ikan kembung substitusi Buah Lamun dan Otak-otak ikan kembung 
yang diintervensikan kepada Anak Sekolah Gizi Kurang 
Penimbangan Berat Badan 
 
  
 
Pengisian Formulir persetujuan menjadi responden penelitian 
  
  
 
Wawancara Recall 24 jam 
Pemberian otak-otak ikan kembung substitusi buah lamun dan otak-otak ikan 
kembung 
 
 
 
 
    
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
MASTER TABEL 
  
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran 11 
HASIL PEMANTAUAN KONSUMSI PRODAK 
Otak-otak Ikan Kembung (Rastrelliger brachysoma) Substitusi Buah Lamun (Enhalus acoroides) 
 
 
 
 
Otak-otak Ikan Kembung (Rastrelliger brachysoma) 
 
 
 
 
Lampiran 12 
HASIL ANALISIS SPSS 
 
KELOMPOK KASUS 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 8 44.4 44.4 44.4 
perempuan 10 55.6 55.6 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
Tingkatan Kelas 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Kelas 1 3 16.7 16.7 16.7 
Kelas 2 5 27.8 27.8 44.4 
Kelas 3 4 22.2 22.2 66.7 
Kelas 4 6 33.3 33.3 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
7 tahun 7 38.9 38.9 38.9 
8 tahun 7 38.9 38.9 77.8 
9 tahun 4 22.2 22.2 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
Pekerjaan Ayah 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Nelayan 6 33.3 33.3 33.3 
Wiraswasta 5 27.8 27.8 61.1 
Buruh 7 38.9 38.9 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
Pekerjaan Ibu 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
IRT 17 94.4 94.4 94.4 
Wiraswasta 1 5.6 5.6 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
  
 
 
 
KELOMPOK KONTROL 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative Percent 
Valid 
laki-laki 11 61.1 61.1 61.1 
perempuan 7 38.9 38.9 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
Tingkatan Kelas 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative Percent 
Valid 
Kelas 1 2 11.1 11.1 11.1 
Kelas 2 6 33.3 33.3 44.4 
Kelas 3 4 22.2 22.2 66.7 
Kelas 4 6 33.3 33.3 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
7 tahun 7 38.9 38.9 38.9 
8 tahun 6 33.3 33.3 72.2 
9 tahun 5 27.8 27.8 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
Pekerjaan Ayah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Nelayan 5 27.8 27.8 27.8 
Wiraswasta 4 22.2 22.2 50.0 
Buruh 9 50.0 50.0 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
Pekerjaan Ibu 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
IRT 17 94.4 94.4 94.4 
Wiraswasta 1 5.6 5.6 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
  
 
 
 
UJI NORMALITAS 
 
SEBELUM INTERVENSI 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Asupan Energi .179 36 .005 .945 36 .075 
Asupan Protein .078 36 .200
*
 .962 36 .240 
Berat Badan .089 36 .200
*
 .966 36 .328 
Status Gizi .117 36 .200
*
 .949 36 .097 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
SETELAH INTERVENSI 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Asupan Energi .165 36 .014 .945 36 .073 
Asupan Protein .103 36 .200
*
 .973 36 .523 
Berat Badan .110 36 .200
*
 .946 36 .076 
Status Gizi .089 36 .200
*
 .973 36 .521 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
UJI INDEPENDENT  
SEBELUM INTERVENSI 
Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Asupan Energi 
Case 18 789.3750 119.27343 28.11302 
Control 18 877.0250 171.40798 40.40125 
Asupan Protein 
Case 18 27.3333 4.67930 1.10292 
Control 18 31.6556 6.34880 1.49643 
Berat Badan 
Case 18 17.9611 1.56962 .36996 
Control 18 18.7556 1.72668 .40698 
Status Gizi 
Case 18 -2.7878 .13632 .03213 
Control 18 -2.4422 .20119 .04742 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Asupan 
Energi 
Equal variances assumed 2.649 .113 -1.781 34 .084 -87.65000 49.21994 -187.67696 12.37696 
Equal variances not 
assumed 
  -1.781 30.336 .085 -87.65000 49.21994 -188.12384 12.82384 
Asupan 
Protein 
Equal variances assumed 1.229 .275 -2.325 34 .026 -4.32222 1.85896 -8.10008 -.54436 
Equal variances not 
assumed 
  -2.325 31.261 .027 -4.32222 1.85896 -8.11231 -.53213 
Berat Badan 
Equal variances assumed .530 .472 -1.444 34 .158 -.79444 .55001 -1.91219 .32330 
Equal variances not 
assumed 
  -1.444 33.695 .158 -.79444 .55001 -1.91256 .32368 
Status Gizi 
Equal variances assumed 1.582 .217 -6.033 34 .000 -.34556 .05728 -.46196 -.22915 
Equal variances not 
assumed 
  -6.033 29.892 .000 -.34556 .05728 -.46256 -.22855 
 
 
 
 
SETELAH INTERVENSI 
Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Asupan Energi 
Case 18 920.9028 148.95456 35.10893 
Control 18 925.1083 200.98427 47.37245 
Asupan Protein 
Case 18 35.9278 7.72055 1.81975 
Control 18 40.1306 6.93633 1.63491 
Berat Badan 
Case 18 18.6111 1.61241 .38005 
Control 18 19.0611 1.90205 .44832 
Status Gizi 
Case 18 -2.5772 .17636 .04157 
Control 18 -2.3922 .24014 .05660 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Asupan Energi 
Equal variances 
assumed 
2.013 .165 -.071 34 .944 -4.20556 58.96427 -124.03537 115.62426 
Equal variances 
not assumed 
  -.071 31.347 .944 -4.20556 58.96427 -124.41009 115.99897 
Asupan Protein 
Equal variances 
assumed 
.175 .679 -1.718 34 .095 -4.20278 2.44631 -9.17427 .76872 
Equal variances 
not assumed 
  -1.718 33.617 .095 -4.20278 2.44631 -9.17636 .77080 
Berat Badan 
Equal variances 
assumed 
.312 .580 -.766 34 .449 -.45000 .58773 -1.64441 .74441 
Equal variances 
not assumed 
  -.766 33.112 .449 -.45000 .58773 -1.64559 .74559 
Status Gizi 
Equal variances 
assumed 
2.282 .140 -2.634 34 .013 -.18500 .07023 -.32772 -.04228 
Equal variances 
not assumed 
  -2.634 31.206 .013 -.18500 .07023 -.32819 -.04181 
 
 
 
UJI PAIRED 
NORMALITAS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Asupan Energi Case Sebelum .124 18 .200
*
 .956 18 .524 
Asupan Energi Case Setelah .116 18 .200
*
 .939 18 .276 
Asupan Energi Control Sebelum .222 18 .019 .917 18 .116 
Asupan Energi Control Setelah .244 18 .006 .916 18 .111 
Asupan Protein Case Sebelum .087 18 .200
*
 .974 18 .862 
Asupan Protein Case Setelah .182 18 .119 .949 18 .416 
Asupan Protein Control Sebelum .116 18 .200
*
 .947 18 .385 
Asupan Protein Control Setelah .115 18 .200
*
 .973 18 .859 
Berat Badan Case Sebelum .139 18 .200
*
 .951 18 .442 
Berat Badan Case Setelah .163 18 .200
*
 .905 18 .070 
Berat Badan Control Sebelum .225 18 .017 .897 18 .052 
Berat Badan Control Setelah .172 18 .172 .920 18 .127 
Status Gizi Case Sebelum .177 18 .140 .917 18 .113 
Status Gizi Case Setelah .115 18 .200
*
 .965 18 .697 
Status Gizi Case Sebelum .119 18 .200
*
 .973 18 .856 
Status Gizi Case Setelah .149 18 .200
*
 .951 18 .447 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
  
 
 
 
ASUPAN ENERGI 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Asupan Energi Case Sebelum 789.3750 18 119.27343 28.11302 
Asupan Energi Case Setelah 920.9028 18 148.95456 35.10893 
Pair 2 
Asupan Energi Control Sebelum 877.0250 18 171.40798 40.40125 
Asupan Energi Control Setelah 925.1083 18 200.98427 47.37245 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
Asupan Energi Case Sebelum - 
Asupan Energi Case Setelah 
-131.52778 89.02687 20.98384 -175.79980 -87.25576 -6.268 17 .000 
Pair 2 
Asupan Energi Control Sebelum - 
Asupan Energi Control Setelah 
-48.08333 40.08540 9.44822 -68.01733 -28.14933 -5.089 17 .000 
 
  
 
 
 
ASUPAN PROTEIN 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Asupan Protein Case Sebelum 27.3333 18 4.67930 1.10292 
Asupan Protein Case Setelah 35.9278 18 7.72055 1.81975 
Pair 2 
Asupan Protein Control Sebelum 31.6556 18 6.34880 1.49643 
Asupan Protein Control Setelah 40.1306 18 6.93633 1.63491 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) 
Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
Asupan Protein Case Sebelum - 
Asupan Protein Case Setelah 
 
-8.59444 
 
6.69130 
 
1.57715 
 
-11.92195 
 
-5.26694 
 
-5.449 
 
17 
 
.000 
Pair 2 
Asupan Protein Control Sebelum 
- Asupan Protein Control Setelah 
 
-8.47500 
 
6.35458 
 
1.49779 
 
-11.63506 
 
-5.31494 
 
-5.658 
 
17 
 
.000 
 
  
 
 
 
BERAT BADAN 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Berat Badan Case Sebelum 17.9611 18 1.56962 .36996 
Berat Badan Case Setelah 18.6111 18 1.61241 .38005 
Pair 2 
Berat Badan Control Sebelum 18.7556 18 1.72668 .40698 
Berat Badan Control Setelah 19.0611 18 1.90205 .44832 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
Berat Badan Case Sebelum - 
Berat Badan Case Setelah 
 
-.65000 
.36178 .08527 -.82991 -.47009 -7.623 17 .000 
Pair 2 
Berat Badan Control Sebelum - 
Berat Badan Control Setelah 
 
-.30556 
.31524 .07430 -.46232 -.14879 -4.112 17 .001 
 
  
 
 
 
STATUS GIZI 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Status Gizi Case Sebelum -2.7878 18 .13632 .03213 
Status Gizi Case Setelah -2.5772 18 .17636 .04157 
Pair 2 
Status Gizi Case Sebelum -2.4422 18 .20119 .04742 
Status Gizi Case Setelah -2.3922 18 .24014 .05660 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
Status Gizi Case Sebelum - 
Status Gizi Case Setelah 
-.21056 .15791 .03722 -.28908 -.13203 -5.657 17 .000 
Pair 2 
Status Gizi Case Sebelum - 
Status Gizi Case Setelah 
-.05000 .12204 .02877 -.11069 .01069 -1.738 17 .100 
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